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ABSTRAK 
 
Lafendi, (133 111 090), Implementasi Pendidikan Soft Skills pada Santri di Pondok 
Pesantren Madrosatul Qur’an Boyolali Tahun 2017, Skripsi: Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.  
 
Pembimbing : Drs. Subandji, M. Ag. 
 
Kata Kunci : Pendidikan Soft Skills, Pondok Pesantren 
 
Rendahnya kemampuan soft skills yang dimiliki siswa sampai tingkat 
mahasiswa, mereka rata-rata sudah bagus dalam penguasaan hard skills, tetapi 
masihkurang dalam soft skills. Dalam ituhal terjadi karena proses pembelajarannya, 
orang tua maupun guru belum secara konsisten menampakkan pengembangan soft 
skills kepada siswa, terutama dalam penguasaan berkomunikasi, rasa empati, dan 
atribut soft skills lainnya yang bermanfaat bagi siswa dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang. Bukan hanya di lingkungan akademisi dituntut untuk 
mengembangkan soft skills, tetapi pengasahan soft skills juga di dalam agama 
disuruh untuk mengasahnya supaya menjadi seorang yang profesional dan ahli 
dibidang yang digeluti. Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan dan menganalisis 
tentang cara yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Boyolali 
untuk mengimplementasikan soft skills santri dalam pembelajaran atau diluar proses 
pembelajaran. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Penelitian ini menunjukan bahwa implementasi pendidikan soft skills santri 
Madrosatul Qur’an Boyolali terdiri dari kemampuan interpersonal dan personal. 
Pondok pesantren Madrosatul Qur’an melakukan implementasi pendidikan soft 
skills melaui tiga langkah, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Ketiga 
langkah ini mampu mengembangkan soft skills santri secara bertahap. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan proses pembimbingan yang dilakukan seseorang 
(pendidik) kepada peserta didik untuk mengembangkan potensinya. sedangkan 
soft skills merupakan katerampilan dan kecakapan hidup, baik diri sendiri, 
berkelompok, atau bermasyarakat, serta dengan sang pencipta (Elfindri dkk, 
2012:46). Soft skills juga dapat diartikan sebagai pengenalan diri dan tempat atau 
posisi seseorang. Tempat-tempat tersebut yaitu, kedudukannya dan kondisinya 
dalam kehidupan sehubungan dengan dirinya, keluarganya, kelompoknya, dan 
masyarkatnya, serta kepada disiplin pribadinya, dalam mengaktualisasikan dalam 
dirinya pengenalan dengan pengakuan. Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
soft skills merupakan pembimbingan yang dilakukan seseorang (pendidik) 
kepada seseorang peserta didik untuk mengembangkan potensi dan mengtahui 
posisi dimana peserta didik itu berada. 
Pendidikan soft skills sebenarnya sangat dibutuhkan oleh setiap manusia 
dalam meningkatkan kualitas diri. Hasil penelitian psikologi sosial menunjukkan 
bahwa orang yang sukses di dunia ditentukan oleh peranan ilmu sebesar 18%. 
Sisanya, 82% dijelaskan oleh keterampilan emosional, soft skills dan sejenisnya 
(Elfindri dkk, 2012:47). Namun realitanya sekarang pendidikan soft skills banyak 
diabaikan di lembaga pendidikan formal. Karena masih banyak yang 
memperioritaskan hard skills dari pada softs skills. Sebagai contoh dalam proses 
evaluasi ujian praktek sholat, guru menilai sholat peserta didik hanya saat ujian 
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sedangkan tidak menilai kedisiplinan peserta didik menjalankan sholat. Hal ini 
akan menghasilkan nilai kognitif, bahkan seorang guru belum bisa memasatikan 
kalau hasil ujiannya bagus kedisiplinannya menjalankan sholat juga bagus. 
Seharusnya guru memberikan tugas portofolio, supaya hasil nilai yang didapat 
sesuai dengan kenyatanya. Bahkan dalam ujian masuk sekolah, lembaga sekolah 
hanya melihat seberapa tinggi nilai ujiannya masih jarang yang melihat 
bagaimana bakat dan keahlian yang dimiliki calon peserta didik.  
Kedisiplinan merupakan salah satu contoh soft skills. Kedisiplinan 
mengajarkan kepada peserta didik bagaimana mengatur diri sendiri agar semua 
kegiatan yang direncanakan berjalan dengan sebagaimana mestinya. Hal ini 
menunjukan bahwa peserta didik harus memiliki kecerdasan intrapersonal. 
Kecerdasan intrapersonal dapat didefinisikan sebagai kemampuan memahami 
diri sendiri dan bertindak berdasarkan pemahaman tersebut (Muhammad, dkk, 
2013:18). Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik harus mengetahui cara 
memotivasi diri dan bagaimana cara menghadapi suatu persoalan. Kecerdasan 
intrapersonal juga sangat mempengaruhi kondisi psikis seseorang. Jika seorang 
individu memiliki kecerdasan ini maka mereka akan tahu apa yang harus 
dilakukan ketika menghadapi suatu masalah. Banyak sekali kasus bunuh diri 
khususnya dikalangan remaja karena kurang mengetahui tentang potensi 
kecerdasan intrapersonal. Bunuh diri sangat jarang terjadi pada masa kanak-
kanak, tetapi meningkat sangat tajam pada masa remaja awal. Bunuh diri adalah 
penyebab kematian ketiga terbesar pada remaja yang berusia antar 13 sampai 19 
tahun di Amerika (John, 2007:22).  
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Dalam pendidikan soft skills juga ada kecerdasan interpersonal. 
Kecerdasan interpersonal adalah kapasitas untuk memahami maksud, motivasi, 
dan keinginan orang lain (J. J. Reza Prasetyo, dkk, 2009:74). Karena di lembaga-
lembaga sekolah yang ada saat ini kurang memperhatikan kecerdasan 
interpersonal maka banyak remaja yang melakukan tawuran, bullying, dan 
kurang sopan terhadap orang yang lebih tua. Hal ini menunjukkan bahwa mereka 
kurang bisa memahami dan mengerti keadaan orang lain. 
Salah satu lembaga pendidikan Islam di Indonesia adalah Pondok 
Pesantren. Pondok pesantren merupakan sistem pendidikan pertama dan tertua di 
Indonesia, karena sifat keislaman dan keindonesiaan terintregasi dalam pesantren 
menjadi daya tariknya ( Herman, 2013:145). Pandangan kesejarahan menunjukan 
bahwa kehadiran pesantren di negeri ini seiring dengan proses penyebaran agama 
Islam yang untuk pertama kalinya dilakukan atau dibawa oleh kepemimpinan 
wali. Awalnya pesantren hanya merupakan pusat penyebaran Islam oleh para 
wali yang merupakan sistem zawiyah di India dan Timur Tengah (Bawani, dkk, 
2011:45). Hal ini menunjukkan bahwa para wali itulah yang merintis berdirinya 
model lembaga pendidikan pesantren. Karena para wali merupakan tokoh 
spiritual atau bahkan perancang skenario bagi munculnya kesultanan Islam di 
Indonesia, maka dapat disimpulkan betapa penting dan strategisnya kedudukan 
pesantren pada masa itu. Sebagai lembaga pendidikan yang berorientasi pada 
ilmu keagamaan, khususnya fiqh, tasawuf dan nahwu-shorof. Secara langsung 
maupun tidak langsung soft skills, hard skills, dan emotional questions di ajarkan 
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di pondok pesantren. Belum lagi kesederhanaan, sistem manhaj yang terkesan 
apa adanya, hubungan kyai dan santri serta keadaan fisik yang serba sederhana.  
Meskipun proses kelahiran pesantren di Negeri ini, barang kali terjadi 
ketika suasana keadaan umat Islam kurang mengutungkan, namun setelah 
menempuh perjuangan yang panjang dan berliku, akhirnya berhasil membangun 
posisi dan akar tradisinya yang sedemikian kuat, menggantikan model 
pendidikan Hindu-Budha yang pernah mengalami kejayaan dikawasan ini pada 
masa lalu. Keberhasilan pendidikan pesantren menancapkan posisi dan tradisinya 
di masyarakat ini tidak terlepas dari model jalinan yang dikembangkan sehingga 
menjadi sebahagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat dan 
budayanya, atau apa yang dalam prespektif pendidikan modern disebut dengan 
Community Based Education Management (Manajemen Pendidikan Berbasis 
Masyarakat) (Bawani, dkk,2011:47). Hal ini menunjukkan bahwa pesantren 
pernah menduduki kasta tertinggi pendidikan di Indonesia.  
Di tengah gagalnya sistem pendidikan dewasa ini, ada baiknya disimak 
kembali sistem pesantren, dimana didalamnya lebih mengedapnkan soft skills, 
emotional question, etika, dan pengetahuan. Pondok pesantren memiliki kyai 
sebagai pusat  atau sumber referensi, tempat menyelsaikan semua urusan, tempat 
meminta nasehat atau fatwa (Herman, 2013:145). Oleh karena itu, masjid sebagai 
salah satu tempat belajar dan pondok sebagai tempat tinggal santri. Ciri khas lain 
dari pondok pesantren adalah rasa keikhlasan yang dimiliki  oleh santri dan kyai, 
hubungan mereka tidak hanya guru dengan murid namun juga lebih seperti 
orangtua dan anak.  
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Dalam pendidikan di pesantren masih diajarkan tentang pendidikan soft 
skills contohnya adalah tawadhu’, istiqomah, zuhud, dan lain sebagainya. Mereka 
masih menjujung tinggi nilai-nilai dan norma masyarakat jawa pada zaman 
dahulu. Dimana mereka memiliki paham “Yang lebih tua dihormati yang lebih 
muda disayangi”. Hal ini menunjukan bahwa mereka mengenali tempat dimana 
mereka berada sekarang ini.  
Peserta didik di pondok pesantren (santri) juga paham betul derajat dan 
tingkat mereka dalam menuntut ilmu. Jadi di dalam menuntut ilmu mereka 
dituntut untuk memiliki soft skill. Santri juga dituntut harus tetap menjalankan 
soft skills di luar pondok pesantren. Namun masih ada sebagian masyarakat yang 
memilih sekolah dari pada pondok pesantren. Karean mereka berpikir bahwa 
ijazah sekolah lebih berguna di dalam dunia kerja. Untuk itulah peneliti tertarik 
melakukan penelitian tentang “Implementasi Pendidikan Soft Skills pada Santri di 
Pondok Pesantren  Madrasatul Qur’an Boyolali”. 
Namun pendidikan di pondok pesantren juga masih terkendala dengan 
beberapa faktor. Zainal Arifin (pengurus pondok pesantren Madrosatul Qur’an 
Boyolali) mengatakan bahwa kendala santri paling utama terletak pada pergaulan 
teman, lingkungan dan latar belakang keluarga. Hal ini menjadi hambatan 
tersendiri bagi pengurus dalam menerapkan pendidikan soft skills. Sarana dan 
prasaran di pondok pesantren yang kurang memadai. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan terdauhulu, dapat 
diidentifikasi permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
1. Sebagian masyarakat kurang mengerti bahwa pengaruh soft skills lebih besar 
dari pada hard skill. 
2. Terjadi banyak perilaku yang bertentangan dengan soft skills, seperti 
tawuran, tidak disiplin, dan sebagainya. 
3. Sebagian masyarakat menganggap bahwa pondok pesantren kurang 
memperhatikan pendidikan soft skills dan sarana prasarana yang kurang 
lengkap. 
C. Pembatasan Masalah 
Peneliti menyadari keterbatasan kemampuan yang peneliti miliki, 
sehingga tidak akan mampu membahas secara tuntas satu persatu pokok-pokok 
permasalahan di atas. Untuk itu dalam skripsi ini peneliti membatasi pembahasan 
mengenai implementasi pendidikan soft skills pada santri putra di Pondok 
Pesantren Madrasatul Qur’an Boyolali Tahun 2017.  
D. Rumusan Masalah 
Berpijak dari permasalahan yang peneliti sampaikan sebelumnya, maka 
rumusan masalah yang akan dikaji dalam bahasan skripsi ini adalah “Bagaimna 
implementasi pendidikan soft skills pada santri di Pondok Pesantren Madrasatul 
Qur’an Boyolali Tahun 2017?’’.  
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi 
pendidikan soft skills pada santri Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an Boyolali 
Tahun 2017.  
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti khususnya dan 
bagi para pembaca pada umumnya. 
1. Secara toritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan bahwa implementasi 
pendidikan soft skills di pondok pesantren Madrosatul Qur’an Boyolali 
dapat mengembangkan soft skills santri 
b. Hasil penelitian ini diharapkan menambah kajian ilmu khususnya 
dibidang pendidikan soft skills. 
2. Secara praktis 
a. Penelitian ini dapat berguna sebagai masukkan dalam menentukan 
kebijakkan lebih lanjut bagi pondok pesantren Madrosatul Qur’an 
Boyolali mengenai perananan pengurus dalam membantu santri 
membentuk soft skills santri 
b. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai media untuk mendapatkan 
pengalaman langsung dari meneliti sehingga dapat menerapakan ilmu 
yang diperoleh dalam perkuliahan dalam keadaan yang sebenarnya di 
lapangan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Soft Skills 
a. Pengertian Pendidikan Soft Skills 
Pendidikan di dunia Islam saat ini mengalami krisis yang 
menyebabkan kemunduran. Para pemerhati pendidikan telah 
menganalisis beberapa sebab terjadinya kemunduran itu, diantaranya 
adalah karena ketidak lengkapan materi, terjadinya krisis sosial 
masyarakat dan budaya, serta hilangnya qudwah hasanah (teladan yang 
baik), aqidah, dan nilai-nilai Islami. Ada juga yang melihat 
penyebabnya karena salah membaca ekstensi manusia, sehingga salah 
pula melihat eksistensi anak didik (Syafri, 2012:1). Hal ini menunjukkan 
bahwa pemahaman tentang pendidikan itu sendiri masih sangat kurang. 
Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha 
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di 
dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah 
pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan 
sengaja oleh orang dewasa agar dia menjadi dewasa. Selanjutnya 
Hasbullah (2005:1) mengungkapkan, pendidikan diartikan sebagai usaha 
yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi 
dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi 
dalam arti mental.  
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Kenyataannya pengertian pendidikan ini selalu mengalami 
perkembangan dari masa ke masa. Meskipun secara esensial tidak jauh 
berbeda. Berikut sejumlah pengertian pendidikan yang diberikan oleh 
para ahli (pendidikan). 
1. Driyarkara 
Pendidikan ialah pemanusiaan manusia atau pengangkatan 
manusia muda ke taraf insani (Driyarkara, 1950:74). 
2. Ahmad D. Marimba 
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar 
oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani terdidik 
menuju terbentuknya kepribadian yang utama (Marimba, 1987:19). 
Dari beberapa pengertian atau batasan pendidikan yang diberikan 
para ahli tersebut, meskipun berbeda secara redaksional, namun secara 
esensial terdapat kesatuan unsur atau factor-faktor yang terdapat di 
dalamnya, yaitu bahawa pengertian pendidikan tersebut menunjukkan 
suatu proses bimbingan yang di dalamnya mengandung unsur-unsur 
seperti pendidik, anak didik, tujuan, dan sebagainya. 
Sebelum membahas tentang pengertian soft skills, pengaruh soft 
skills pada dunia pendidikan sangatlah besar. Karena dalam setiap 
proses pendidikan sangat dibutuhkan soft skills dari setiap individu 
maupun kelompok agar proses pendidikan berjalan dengan lancar. Oleh 
karena itu soft skills sangat dibutuhkan setiap individu (pendidik 
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maupun peserta didik) untuk membantu mewujudkan tujuan dari 
pendidikan.  
Soft skills merupakan perilaku intrapersonal dan interpersonal 
yang mengembangkan dan memaksimalkan kinerja manusia seperti 
membangun tim, pembuatan keputusan, inisiatif, dan komunikasi. Soft 
skills tidak termasuk keterampilan teknis seperti keterampilan merakit 
computer. Dengan kata lain, soft skills mencakup pengertian 
ketrampilan non-teknis, ketrerampilan yang dapat melengkapi 
kemampuan akademik, dan kemampuan yang harus dimiliki setiap 
orang, apappun profesi yang ditekuni (Muqowim, 2011:5). 
Dari pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa soft skills 
merupakan kualitas diri yang bersifat ke dalam dan ke luar. Jika 
berbagai kualitas ini dimiliki seseorang maka dia akan menjadi manusia 
hebat, sukses dan maju. Jadi dapat disimpulkan bahwa Pendidikan soft 
skills merupakan proses pembibingan keterampilan non-teknis yang 
terdapat unsur pendidik dan peserta didik. Dalam pendidikannya 
mengandung pembelajaran tentang peningkatan kecerdasan personal 
dan interpersonal dari setiap individu. 
 Kasmadi (2013:121) juga mengungkapkan, pendidikan soft 
skills adalah pendidikan berakhlak mulia yang ditanamkan sejak anak 
usia dini. Merupakan kecerdasan emosional yang terlatih dan 
membentuk kecakapan khusus yang didukung oleh perasaan, kesadaran, 
dan perilaku moral. Sebagai sebagai contoh seperti profesi guru, soft 
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skills sangatlah penting dimiliki, keterampilan ini adalah kemampuan 
dalam menghangatkan hubungan, membuat pendekatan yang mudah, 
membangun secara konstruktif, menggunakan diplomasi dan teknik 
untuk mencairkan situasi dan menggunakan gaya yang dapat 
menghentikan permusuhan (Muqowim, 2011:7).  
b. Ruang Lingkup Soft Skills 
Soft skills terbagi menjadi dua yaitu, interpersonal skills dan 
intrapersonal skills. Pengertian dari interpersonal skills merupakan 
keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan orang lain 
(Muqowim, 2011:6). Hal ini menunjukan bahwa setiap individu 
memiliki kebutuhan berinteraksi dengan orang lain, oleh karena itu 
sebagai manusia harus memiliki keterampilan interpersonal. Seperti 
misalnya memilih teman dalam belajar. Disarankan untuk memilih 
teman orang yang tekun, wira’i, berwatak jujur dan mudah memahami 
masalah dan diasarankan juga untuk menjauh dari pemalas, 
pengangguran, suka berbicara, suka mengacau dan gemar memfitnah 
(As’ad, 2007:32). Dalam hal ini individu dituntut untuk terlebih dulu 
mengenal kepribadian individu lain sebelum mendekati individu lain 
tersebut. 
Keterampilan intrapersonal terkait dengan transformasi diri yang 
mencakup kekuatan kesadaran (kesadaran internal dan kesadaran 
eksternal), kekuatan tujuan (impian, pemikiran, harapan, hasrat, dan 
keyakinan), kekuatan keyakinan (keyakinan kepada Allah SWT SWT., 
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keyakinan kepada diri sendiri, keyakina kepada orang lain), kekuatan 
cinta (memaafkan, mencintai, memberi), kekuatan energi positif, 
kekuatan konsentrasi dan kekuatan keputusan (Muqowim, 2011:21). 
Berbagai kekuatan ini jika kita kembangkan dengan baik, maka akan 
sangat memperkuat intrapersonal skills. 
1) Kekuatan Kesadaran 
Kesadaran ini penting, sebab ketika melakukan kegiatan 
tanpa ada kesadaran, maka boleh dikatakan kegiatan tersebut tidak 
ada isinya, tidak berbobot, hambar, dan bisa jadi sia-sia hasilnya. 
Ibrahim Elfiky dalam buku Pengembangan Soft Skills Guru 
mengatakan bahwa secara garis besar ada dua jenis kesadaran 
dalam diri manusia, yaitu kesadaran diri internal dab kesadaran diri 
eksternal (Muqowim, 2011:23). Hal ini menunjukkan bahwa 
kesadaran sangatlah peting bagi setiap manusia, setiap manusia 
harus melatih meningkatkan kesadarannya, melalui merenung apa 
yang dia butuhkan dan apa yang orang lain butuhkan, sadar akan 
posisinya di masyarakat maupun keluarga.  
Kesadaran ini sangat penting bagi manusia yang sudah 
memasuki dunia kerja. Mereka harus mempunayi kesadaran tentang 
profesinya. Seharusnya manusia bersyukur telah diberikan 
kesempatan untuk memiliki sebuah profesi, banyak yang dilakukan 
untuk menciptakan hidup bermakna. Kesadaran akan membuat 
sebuah profesi menjadi lebih bermanfaat, bernilai, dan membawa 
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kemajuan. Kesadaaran internal membuat kita kuat secara personal 
dan kesadaran eksternal membuat kita kuat secara sosial. 
2) Kekuatan Tujuan 
Manusia harus memiliki tujuan. Karena tujuan dapat 
dijadikan sebagai titik tolak sekaligus target yang akan dicapai 
dalam suatu hal. Tujuan hidup manusia sebenarnya terdapat pada Q. 
S. al-Dzariyat ayat 56: 
                
 
Artinya:“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia 
kecuali hanya untuk beribadah kepada-Ku” (Depag RI, 1994:417). 
 
Ini adalah tujuan hidup manusia di dunia, yaitu beribadah. 
Ini adalah sebuah bentuk pengakuan bahwa tidak ada yang pantas 
disembah, ditakuti, dicintai, dan diikuti kecuali Allah SWT swt. 
Terkait dengan kekuatan tujuan, ada beberapa prinsip yang perlu 
diketahui dan dipegangi, yaitu mimpi, pemikiran, harapan dan 
hasrat.  
Setiap manusia harus memiliki mimpi karena menurut 
penelitian, sekitar 27% orang tidak mempunyai cita-cita yang jelas, 
setelah sepuluh tahun berlalu dicek kembali, sejumlah orang dengan 
model ini menjadi orang yang gagal; 60% orang punya cita-cita 
tetapi tidak jelas, setelah sepuluh tahun berlalu  dicek kembali 
menjadi orang yang rata-rata; 10 % orang yang punya cita-cita jelas 
14 
 
setelah sepuluh tahun berlalu menjadi orang sukses; dan hanya 3% 
orang yang mempunyai cita-cita tertulis, setelah sepuluh tahun 
berlalu mereka menjadi orang yang sangat sukses. Pada akhirnya 
manusia mempunyai keyakinan untuk mewujudkan tujuan hidup 
(Muqowim, 2011:29).  
Manusia yang mempunyai mimpi pasti selalu memikirkan 
apa yang diimpikannnya. Namun harus memperhatikan langkah 
yang akan diambil. Sebab, orang yang mempunyai mimpi pasti 
mempunyai harapan bagaimana mewujudkan impiannya. Setelah 
mempunyai harapan pasti manusia aka memiliki hasrat untuk 
mewujudkannya. Hasrat yang kuat inilah yang pada akhirnya 
menjadi sebuah keyakinan bahwa yang dicita-citakan akan 
terwujud. Tentu, peran Allah SWT sangatlah menentukan, namun 
yang perlu kita yakini bahwa Allah SWT hanya akan merubah nasib 
suatu kaum dengan suatu kaum sendiri telah berusaha mengubah 
nasibnya. Menurut Elfiky dalam buku Membangun Soft Skills Guru 
ada 12 prinsip untuk menentukan tujuan, yaitu: a)Tentukan 
keinginan dengan baik; b) Tujuan mesti ralistis dan dapat 
diwujudkan; c) Ambisi; d) Hidupkan tujuan; e) Mengambil 
keputusan; f) Catat tujuan; g) Tentukan batas waktu; h) Sadari 
potensi diri; i) Pelajari berbagai kendala; j) Maju terus; k) Perbaiki 
rencana; l) Bersikap konsisten. 
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Hal ini menunjukkan bahwa manusia boleh bermimpi 
namun harus mempunyai perhitungan yang kuat akan mimpinya 
tersebut. Terlebih lagi manusia harus mempunyai mimpi atau tujuan 
karena hidup tanpa tujuan bagaikan manyat yang berjalan di atas 
Bumi. 
3) Kekuatan Keyakinan 
Setelah memahami betapa penting tujuan, manusia harus 
memiliki keyakinan agar mimpinya dapat terwujud dengan cepat. 
Muqowim (2011:33) mengatakan bahwa ada tiga jenis keyakinan 
yang harus dimiliki setiap manusia, yaitu keyakinan kepada Allah 
SWT swt., keyakinan pada diri sendiri, dan keyakinan kepada orang 
lain.keyakinan kepada Allah SWT berarti bahwa Allah SWT-lah 
tempat segala bergantung. Allah SWTlah satu-satunya penentu .dari 
apa yang kita impikan dan usahakan. Karena sehebat apapun 
rencana manusia pasti Allah SWT memiliki rencana yang lebih 
indah bagi hambanya. Selanjutnya, keyakinan terhadap diri sendiri 
Muqowim (2011:34) menjelaskan bahwa manusia harus ykin 
dengan kemampuan diri sendiri. Manusia harus yakin bahwa Allah 
SWT menciptakan manusia sebagai makhluk yang sempurna dan 
harus yakin bahwa telah banyak potensi yang diberikan Allah SWT 
pada diri manusia. Setelah yakin dengan dirinya sendiri manusia 
harus yakin dengan orang lain, meskipun susah percaya dengan 
orang lain dengan berbagai alasan. Muqowim (2011:35) 
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menegaskan bahwa bisakah manusia hidup sendiri tanpa bantuan 
orang lain. Karena setiap manusia membutuhkan intraksi dengan 
orang lain.  Manusia pasti memiliki kelemahan dan kelebihan, 
untuk menutupi kelemahan manusia maka manusia membutuhkan 
manusia lain dan begitu pula sebaliknya. 
4) Kekuatan Cinta 
Setelah yakin Allah SWT akan mengabulkan mimpi, yakin 
denga kemampuann diri sendiri, dan yakin kepada orang lain, maka 
yang perlu dikembangkan adalah rasa cinta. Menurut Muqowim 
(2011:38) bahwa cinta merupakan kekuatan yang dapat 
menggerakkan manusia untuk bertindak. Hal ini menunjukan 
manusia akan melakukan apapunn untuk yang dicintainya, 
meskipun kadang negatif. 
Menurut Elfiky dalam buku Mengembangkan Soft Skills 
Guru ada tiga komponen kekuatan cinta, yaitu memaafkan, 
mencintai, dan memberi. Memaafakan berarti kemauan untuk 
menerima kesalahan orang lain yang dilakukan kepada kita. 
Kekuatan memaafkan melibatkan kekutan spirtitual,emosional, 
mental dan fisik. Karena secara manusiawi orang memiliki ego 
yang tinggi. Sehingga, hanya orang yang memiliki kekuatan 
spiritual tinggi, mampu menahan emosional diri, mental yang kuat, 
dan fisik yang mumpuni yang bisa memaafkan orang lain dengan 
mudah.  
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Tentang mencintai, cinta menurut Muqowim (2011:42) ada 
empat fase, yaitu fase ketertarikan, fase penghargaan, fase 
keakraban, dan fase kebosanan. Fase ketertarikan mrupakan tahap 
awal memilih sebuah profesi atau pekerjaan. Setelah mempunyai 
pekerjaan sesuai minat, maka muncul penghargaan dan mulai akrab 
dengan profesi tersebut. Namun, aktivitas yang bersifat rutin dapat 
menyebabkan rasa bosan. Terlebih jika tidak ada tantangan yang 
cukup berarti, pekerjaan yang awalnya menarik bisa jadi 
membosankan.  
Akhirnya, komponen cinta yang ketiga adalah memberi. Ada 
yang mendefinisakan cinta sebagai kesenangan untuk memberi. 
Memberi yang dimaksud di sini adalah memberi tanpa syarat 
(Muqowim, 2011:42). Jadi, cinta dapat diartikan apapun 
keadaannya kita bisa memberi sesuai dengan yang kita miliki.  
Kesimpulannya cinta menggerakkan manusia untuk 
mengerjakan aktivitas dengan penuh semngat sehingga motivasi 
muncul dari dalam diri manusia tersebut (endogen). Ujian kekuatan 
cinta adalah ketika menghadapi persoalan apakah kita putus asa 
ataukah tetap semngat.  
5) Kekuatan Energi Positif 
Energi positif merupakan energi yang muncul ketika 
seseorang dalam keadaan kritis sehingga potensi yang kita miliki 
dapat keluar terus (Muqowim, 2011:45). Artinya kita harus 
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membuat tantangan secara terus menerus agar potensi terus tergali. 
Sebab bila seseorang berada dalam keadaan zona nyaman akan 
cenderung terlena, statis, dan runtuh. Hal ini biasanya dialami oleh 
seseorang yang sudah merasa nyaman dengan posisinya. 
6) Kekuatan Konsentrasi  
Konsentrasi terhadap sesuatu akan mempengaruhi 
keputusan, kesan, perilaku dan akan menyebabkan timbulnya tiga 
hal, yaitu penguncian, universalisasi, dan imajinasi. Konsentrasi 
terhadap suatu hal akan membuat fokus pada hal tersebut, lalu 
seseorang akan mewrasakan dan akan mengunci diri terhadap hal 
selainnya untuk memberikan kesempatan kepada seseorang itu 
untuk mewujudkan hal yang dipikirkannya (Muqowim, 2011:52). 
Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi terletak pada focus 
persoalan yang dihadapi. Kegiatan apapun jika dijalani dengan 
penuh konsentrasi maka akan mendapatkan hasil yang maksimal 
hanya saja ada hal yang membuat konsentrasi terganggu, yaitu 
fisiologis, emosional, psikologis, mental dan spiritual.  
7) Kekuatan Keputusan 
Keputusan merupakan salah satu langkah menuju 
perubahan, yaitu perhatian, keputusan, belajar, menyadari 
kekurangan, latihan, dan berkelanjutan (Muqowim, 2011:55). 
Dalam hal perhatian perlu melihat kelebihan dan kelemahan 
sebelum akhirnya memilih mana yang harus ditinggal dan mana 
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yang harus dijaga. Keputusan merupakan langkah berikutnya, yaitu 
setetlah seseorang mengetahui kelemahan dan kelebihan, maka 
harus mengambil keputusan. Setelah mengambil keputusan 
seseorang perlu belajar untuk memperbaiki dan menyadari 
kekurangan. Setelah itu, seseorang berlatih atas keputusan yang 
telah diambil dan keputusan itu dijalankan terus menerus atau 
berkelanjutan.  
Kedua yaitu, intrapersonal skills dapat didefinisikan sebagai 
kemampuan memahami diri sendiri dan bertindak berdasarkan 
pemahaman tersebut (Muhammad, dkk, 2013:18). Bila seseorang 
memiliki intrapersonal skills yang tinggi, maka dia bisa mengendalikan 
emosi di dalam dirinya. Sehingga seseorang tersebut memiliki 
emosional question yang tinggi agar dapat emmotivasi diri, 
mengorganisasi, memposisikan diri dengan lingkungan dan lain 
sebagainya. 
1) Keterampilan Berkomunikasi 
Komuniukasi dapat dilakukan melalui berkomunikasi lisan 
dan tulisan, sebagai makhluk sosial yang hidupa dalam masyarakat 
siswa sangat memerlukan kecakapan komunikasi baik secara lisan 
maupun tulisan (Zarkasih, 2009:34). Menurut Muqowim (2011:60) 
ada beberapa karakteristik komunikasi yang perlu dipahami. 
Pertama, Komunikasi adalah sebuah proses. Artinya, bahwa 
komunikasi merupakan serangkaian tindakan atau peristiwa ;yang 
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terjadi secara berututan (ada tahapan atau sekuensi) serta berkaitan 
satu sama lainnya dalam kurun waktu tertentu. Kedua, komunikasi 
adalah suatu upaya yank disengaja serta mempunyai tujuan. Ketiga, 
komunikasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar, 
disengaja, serta sesuai dengan tujuan atau keinginan dari pelakunya. 
Keempat, komunikasi menuntut adanya partisipasi dan kerjasama 
dari pelaku yang terlibat. Kelima, komunikasi bersifat simbolis. 
Pada dasaarnya komunikasi merupakan tindakan yang dilakukan 
dengan mengggunakan lambing-lambang. Keenam, Komunikasi 
bersifat transaksional. Komunikasi pada dasarnya menuntut dua 
tindakan, memberi dan menerima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi merupakan sebuah peristiwa tukar informasi antara dua 
pelaku atau lebih yang memiliki tujuan tertentu dalam setiap hal 
yang dibahas. 
Secara umum ada banyak manfaat dari komunikasi. 
Pertama, dapat menyampaikan pikiran atau perasaaan.  Dengan 
komunikasi manusia bisa saling bertukar pemikiran dan perasaan. 
Kedua, komunikasi akan membuat orang merasa membaur dengan 
masyarakat sekitar, tidak merasa terasing atau terisolasi. Ketiga, 
dapat mengajarkan atau memberi sesuatu, dalam dunia pendidikan 
komunikasi ini sangat berguna untuk mengambangkan keahlian 
peserta didik. Karena komunikasi merupakan salah satu media yang 
menjebatani ilmu yang diberikan oleh guru. Keempat, dapat 
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mengenal diri sendiri. Dengan membangun komunikasi manusia 
akan tahu kekurangan dan kelebihannya masing-masing.  
Menurut Muqowim (2011:69) mengatakan bahwa 
komunikasi akan dilakukan dengan efektif jika memperhatikan lima 
prinsip yang disingkat dengan REACH, yakni Respect, Empathy, 
Audible, Clarity atau Care, Humble. Respect berartiadanya saling 
menghargai. Empathy berarti berempati kepada lawan bicara. 
Ketika kita mengedepankan ego, maka komunikasi akan terhambat. 
Audible berarti bahwa bahasa atau media yang kita gunakan mudah 
dipahami dan ditangkap oleh pihak yang kita ajak komunikasi. 
Clarity berarti kejelasan isi pesan, sementara Care bermakna 
adanya perhatian dan kepedulian. Akhirnya, komunikasi akan 
berjalan dengan baik kalau ada sikap rendah hati (Humble), tidak 
sombong dan merasa tinggi hati. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan hal 
yang penting untuk membangun hubungan, memperoleh informasi, 
dan mengetahui jati diri. Sehingga, kita dapat memahami diri 
sendiri maupun orang lain. Komunikasi juda memiliki beberap 
aturan yang harus diperhatika seperti REACH yang sudah dibahas 
di atas. Karena sebagai makhluk sosial kita tidak bisa hidup dendiri 
tanpa saling berkomunikasi dengan orang lain. 
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2) Keterampilan Memberikan Motivasi 
Menurut Uno (2012:3) motivasi adalah dorongan yang 
terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan 
perubahan ptingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi 
kebutuhannya. Sedangkan menurut Sadirman (2012:7) berpendapat 
bahwa motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi tertenru, sehingga seseorang mau dan 
ingin melakukan sesuatu. Jadi, dapat disimpulkan bahwa motivasi 
merupakan suatu proses dimana seseorang mempunyai keinginan 
untuk menjadi lebih baik. 
Muqowim (2011:72) mengatakan bahwa ada dua jenis 
motivasi, yakni motivasi yang berasal dari dalam diri (intriksik) dan 
motivasi yang diakibatkan oleh rangsangan dari luar diri 
(ekstrinsik). Jadi motivasi intrinsic ini dapat tumbuh karena ada 
kemauan dari dalam diri, mendorong rasa ingin tahu, mencoba, 
serta sikap mandiri dan ingin maju. Sedangkan, motivasi ekstrinsik  
antara lain dapat dengan memberikan ganjaran berupa hukuman 
atau hadiah sesuai dengan yang diperbuat. 
c. Tujuan Pendidikan Soft Skills 
Pendidikan soft skills memiliki tujuan tertentu dalam dunia 
pendidikan. Dalam hal ini soft skills diharapkan mampu melengkapi 
kecerdasan anak, namun soft skills tidak hanya sebagai pelengkap dari 
pada hard skills. Namun sama pentingnya dengan hard skills. Kasmadi 
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(2013:13) mengatakan bahwa kecakapan ini berkoneksitas dengan 
kecerdasan persaan (EQ) yang sangat didukung dari hasil tanam 
orangtua pada anak-anak. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan dari 
pendidikan soft skills ialah membangun kepekaan anak terhadap persaan 
diri sendiri dan orang lain. 
Dalam arti yang mendalam soft skills bertujuan untuk 
membangun kecerdasan intrapersonal dan interpersonal. Orang yang 
memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi melakukan negosiasi 
hubungan dengan ketrampilan dan kemahiran karena orang tersebut 
mengerti kebutuhan tentang empati, kasih sayang, pemahaman, 
ketegasan, dan ekspresi dari keinginan dan kebutuhan (Muhammad, 
dkk, (2013:129). Hal ini menunjukkan bahwa seorang individu akan 
membutuhkan ini dalam berinteraksi dengan orang lain karena manusia 
merupakan makhluk sosial. Begitu juga dengan kecerdasan 
intrapersonal, Reza dan Yeni (2009:80) menyatakan jika anda memiliki 
kecerdasan intrapersonal yang berkembang dengan baik maka anda akan 
mempunyai kapasitas mengelola hubungan dengan diri sendiri dengan 
aktivitas utama melakukan refleksi diri dan mengembangkan diri 
sendiri. Hal ini sangat diperlukan guna membangun motivasi diri yang 
kuat. Jika seseorang memiliki intrapersonal akan mampu menyaddari 
dan mengerti kondisi emosi, pikiran dan persaan, motivasi, dam tujuasn 
diri sendiri. 
 
24 
 
d. Matode Pengembangan Soft Skills 
Menurut Sailah (2008:37) pengembangan soft skills hanya efektif 
jika dilakukan dengan cara penularan. Karena daya tangkap seseorang 
akan lebih cepat apabila menirukan atau diberi contoh seacara riil. Cara 
penularan tersebut antara lain: 
1. Role Model 
Role Model adalah dengan cara memberikan contoh kepada 
siswa, disini kuncinya terdapat pada guru. Guru harus dapat 
memberikan contoh yang baik kepada siswa, misalnya tentang 
kedisiplinan jam masuk. 
2. Message of The week 
Message of the week merupakan pesan moral yang diberikan 
oleh guru dalam setiap pertemuan. Sebagai contoh guru atau 
pembimbing mampu memberikan suatu cerita atau pengalaman 
pribadinya yang mengandung pesan moral. 
3. Hidden Curriculum 
Pelajaran dari kurikulum tersembunyi disampaikan dengan 
tidak berbentuk suatu mata pelajaran tetapi selalu disampaikan 
sebagai pesan tambahan dalam setiap kegiatan belajar mengajar 
(Sailah, 2008:37). 
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e. Langkah-Langkang Pengembangan Soft Skills 
1. Perencanaan 
Perencanaan merupakan aspek penting dalam pengembangan 
soft skills. Perencanaan pengembangan soft skills memiliki dua 
makna penting, yaitu perencanaan program dan kegiatan 
penanaman karakter oleh sekolah, serta penanaman nilai-nilai 
karakter kepada pembuat rencana itu sendiri (Wibowo, 2013:139). 
Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan soft skills tidak hanya 
untuk peserta didik, melainkan mencangkup semua unsur 
penididikan. Oleh karena itu, perencanaan merupakan langkah yang 
tidak boleh dilewatkan dalam proses pengembangan soft skills. 
Perencanaan dalam pendidikan hendaknya berasal dari 
pemikiran yang kritis, cerdas, dan menyeluruh. Kriteria 
perencanaan harus berangkat dari visi, misi, nilai, tujuan, dan 
kegitan yang sesuai dengan pengembangan soft skills. Dengan 
demikian, diharapkan perencanaan pendidikan soft skills akan 
efektif dan efisien pada saat diimplementasikan.   
2. Pengorganisasian 
Setelah perencanaan pendidikan sosft skills sudah dilakukan 
dengan matang, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 
pengorganisasian. Wibowo (2013:148) menjelaskan bahwa 
pengorganisasian itu adalah fungsi manajemen yang mencangkup 
kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
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a. Adanya pembagian kerja (job description) yang jelas 
b. Pembagian aktivitas menurut level kekuasaan dan tanggung 
jawab 
c. Pembagian dan pengelopmpokan tugas menurut mekanisme 
koordinasi kegiatan individu dan kelompok, dan 
d. Pengaturan hubungan kerja antar anggota organisasi. 
 
Kesimpulannya, pengorganisasian dapat diartikan sebagai 
proses penempatan anggota sesuai keahlian maupun bidangnya. Hal 
ini akan berjalan baik atau tidak tergantung pada keputusan seorang 
pemimpin. Apabila pemimpin menempatkan anggotanya di tempat 
yang sesuai dengan keahliannya dan anggota tersdebut merasa 
nyaman dengan posisinya, maka pengorganisasian yang dilakukan 
pemimpin dapat dibilang berhasil. 
3. Pengarahan 
Wibowo (2013:151) mengatakan bahwa pengarahan adalah 
usaha memberi bimbingan, saran, perintah, atau instruksi kepada 
bawahan dalam melaksanakan tugas masing-masing, agar tugas 
dapat dilaksanakan dengan baik dan benar-benar tertuju pada tujuan 
yang telah ditetapkan. Jadi pengarahan juga dapat diartikan sebagai 
bimbingan pemimpin terhadap anggotanya untuk tidak keluar dari 
jalur yang telah dibuat pada perencanaan dan tepat sasaran atau 
sesuai dengan tujuan awal.  
4. Pengendalian 
Pengendalian sering dijadikan satu dengan fungsi pengawasan 
atau controlling. Pengawasan merupakan proses pemantauan, 
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penilaian, dan pelaporan rencana atas pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan untuk tindakan korektif guna penyempurnaan lebih 
lanjut (Wibowo, 2013:172). Beda pengawasan dan pengendalian 
adalah pada wewenang dari pengembang kedua istilah tersebut. 
Pengendali memiliki wewenang turun tangan yang tidak dimiliki 
oleh pengawas. Pengwas hanya sebatas memberi saran, sedangkan 
tindak lanjutnya dilakukan oleh pengendali.  
f. Tangungjawab Pendidikan Soft Skills 
Adapun tanggungjawab pendidikan soft skills di antaranya 
adalah sebagai berikut : 
1. Anak 
Pendidikan soft skills  harus diberikan kepada anak sejak 
sedini mungkin. Karena perilaku anak dibentuk sederhana dan 
hanya butuh waktu sekejap. Bahkan, tidak disadari dari rutinitas 
sehari-hari (Kasmadi, 2013:9). Hal ini menunjukkan bahwa soft 
skills harus diajarkan sedini mungkin karena seorang anak yang 
masi kecil daya serapnya akan lebih tinggi. Mereka akan lebih cepat 
mengerti daripada kita ajarkan pada usia yang sudah menginjak 
remaja.  
2. Orangtua 
Pendidikan soft skills pertama kali harus dilakukan oleh 
orang tua terutama ibu. Kasmadi mengungkapkan, bahwa 
pendidikan awal yang diterima anak erat kaitannya dengan situasi 
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emosional dan kondisi majemuk orangtua saat berlangsungnya  
proses belajar (2013:14). Hal ini menunjukkan bahwa orangtua juga 
memiliki pengaruh besar terhadap pendidikan anak. Karena 
orangtua terutama ibu adalah madrasah pertama bagi anak. Oleh 
karena itu, sebelum orangtua memasukkan anaknya ke pondok 
pesantren ataupun lembaga pendidikan lain, orangtua juga harus 
memperhatikan cara membangun soft skills anak dengan baik. Jika 
orangtua mampu menanamkan pendidikan soft skills dengan baik 
maka anakpun akan memiliki pondasi yang kuat dalam tahap 
perkembangannya. Pakar pendidikan Muslim Dr. Abdullah Nashih 
Ulwan menyampaikan dalam Mas’uuliyatut Tarbiyyah al-Jinsiyyah, 
bahwa orangtua harus mendidik diri melalui pencerahan, 
peringatan, dan pengikatan. Pencerahan terkait dengan update 
pengetahuan. Peringatan terkait dengan konsistensi dalam 
berprinsip. Pengikatan lebih pada aplikasi perbutan. Pembentukan 
karakter anak menjadi resultan jumlah respons atas kemampuan 
pribadi orangtua dalam memahami 3 komponen tersebut. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa, ukuran baik dan buruk atau mulia dan tercela 
perilaku anak bergantung pada kadar kualitas orangtua dalam 
mendidiknya. 
3. Guru  
Orang yang harus memiliki pendidikan soft skills adalah 
guru. Seperti yang diungkapkan oleh Syaikh Az-Zarnuji dalam 
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kitab Ta’lim Muta’alim bahwa, dalam hal memilih guru, hendaklah 
memilih siapa yeng lebih alim, lebih waro’ dan lebih berusia. Hal 
ini menunjukkan guru sangatlah berpengaruh terhadap 
perkembangan soft skills peserta didiknya karena seperti yang 
dibahas oleh Dr. Nashih Ulwan bahwa anak kecenderungan 
menirukan orang yang lebih dewasa. Karena selain dengan orang 
tua waktu anak akan lebih banyak dengan guru. 
2. Pondok Pesantren 
a. Pengertian Pondok Pesantren 
Perkataan pesantren berasal dari kata santri yang diberi awalan 
pe di depan dan akhiran an berarti tempat tinggal para santri (Maunah, 
2009:17). Pesantren di Indonesia tidak hanya sebagai tempat tinggal 
santri, namun pesantren adalah tempat dimana para santri menuntut 
ilmu. Hal ini menunjukkan bahwa pesantren bagaikan rumah kedua bagi 
santri.  
Terminologi pesantren di atas, mengidentifikasi bahwa secara 
kultural pesantren lahir dari budaya Indonesia. Secara historis, Maunah 
(2009:19) berpendapat bahwa cikal bakal lembaga pesantren sebenarnya 
sudah ada pada masa Hindu-Budha, dan Islam tinggal meneruskan, 
melestarikan dan mengIslamkan. Hal ini menunjukkan bahwa pesantren 
telah diIslamkan, karena dalam pesantren dipimpin oleh seorang kiai 
dan siswanya dinamakan santri. Pesantren juga banyak mengalami 
relevansi tradisi antra kiai dan santri. 
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Mengenai relevansi tradisi pesantren dengan persoalan 
perubahan sosial santri dan kiai dapat dilihat dari dua aspek, yaitu tradisi 
pesantren sebagai basis kultural, dan tradisi pesantren sebagai mediator 
antara kepentingan kiai maupun santri (Maunah, 2009:18). Tradisi 
pesantren merupakan bentuk system sosial yang tumbuh dilingkungan 
pesantren melalui system kekerabatan yang dibangun oleh kiai. Sistem 
ini dibangun atas landasan yang kuat melalui aspek hubungan guru 
dengan murid atau kiai dengan santri yang tidak dibatasi pada lingkup 
pesantren. Karena pesantren dikenal bebas dan demokratis.  
b. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren 
Pada permulaan didirikan pondok pesantren, system pendidikan 
dan pengajaran yang digunakan adalah sejenis sistem wetonan, sorogan, 
non-klasikal, dan lain-lain (Haryanto, 2012:43). Perubahan zaman, 
tuntutannya, dan kebutuhan masyarakat membuat pesantren harus ikut 
mengubah sistem pendidikan dengan menyesuaikan diri pada sistem 
pendidikan formal (sekolah), dan sebagian lagi masih bertahan dengan 
sistem pendidikan yang lama. Perbedaan bentuk sistem pendidikan 
dikarenakan sistem pendidikan ditentukan oleh pemimpin pondok dan 
pendukung pondok pesantren masing-masing. 
Haryanto (2012:43) menyebutkan tiga unsur pokok yang 
membangun pondok pesantren menjadi sebuah kultur yang unik, yaitu: 
1. Pola kepemimpinan yang berdiri sendiri dan berada di luar 
kepemimpinan pemerintah desa. 
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2. Literature universal yang telah di pelihara selama beberapa abad 
(kitab-kitab Islam klasik). 
3. Sistem nilainya sendidri yang terpisah dari sistem nilai yang dianut 
oleh masyarakat di luar pesantren. 
Ketiga unsur utama tersebut saling terkait dan sulit dipisahkan. 
Namun dalam berbagai tantangan dari luar pondok pola masing-masing 
unsur itu terbuka untuk menerima perubahan tertentu. Tantangan 
tersebut antara lain; ijazah yang tertulis dari pemerintah sebagai bukti 
kecakapan, bahan ajar yang lebih baru dan beaneka ragam media 
pembelajaran baik mekanik maupun elektrik (Haryanto, 2012:45). 
Untuk mengatasi masalah ini pondok pesantren membolehkan para 
santri untuk menempuh pendidikan formal diluar pesantren dan 
sebagian pondok pesantren ada yang menawarkan program studi formal. 
Di dalam perkembangan pondok pesantren ada tiga sistem yang 
diterapkan yaitu pertama, sistem klasikal; pola penerapan sistem klasikal 
ini dengan pendirian sekolah-sekolah atau kelompok (Maunah, 
2009:31).  Hal ini dilakukan untuk memisahkan sesuai dengan usia dan 
tingkat pemahaman para santri. Kedua, sistem kursus-kursus; pola 
pengajaran yang ditemnpuh melalui kursus ini ditekankan pada 
pengembangan keterampilan tangan yang menjurus terbinanya 
kemampuan psikomotorik (Maunah, 2009:31). Hal ini bertujuan agar 
santri tidak tergantung kepada pekerjaan di masa mendatang, melainkan 
harus mampu menciptakan pekerjaan sesuai dengan kemampuan 
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mereka. Ketiga, sistem pelatihan; disamping sistem pembelajaran 
klasikal dan kursus, di pesantren juga dilaksanakan sistem pelatihan 
yang menekankan pada kemampuan psikomotorik (Maunah, 2009:32). 
Pelatihan ini dilakukan untuk mengembangkan kemampuan santri. 
Wujud sisitem pendidikan terpadu pondok pesantren terletak 
pada tiga komponen, yaitu: 
1. Belajar, yakni mempelajari ilmu yang berkenaan dengan masalah-
masalah ajaran agama 
2. Pembinaan, sebagai wadah pengisian rohani 
3. Praktek, yakni mempraktekkan segala jenis ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang diperoleh selama belajar. 
Maunah (2009:32) menyatakan bahwa ciri-ciri pendidikan 
pondok pesantren ialah: 
1. Ada hubungan yang akrab antara santri dengan kiai 
2. Tunduknya santri kepada kiai 
3. Hidup hemat dan sederhana benar-benar dilakukan dalam pondok 
pesantren 
4. Semangat menolong diri sendiri amat terasa dan nyata di kalangan 
santri di pondok pesantren 
5. Jiwa tolong menolong dan persaudaraan sangat mewarnai pergaulan 
di pondok pesantren 
6. Pendidikan disiplin sangat ditekankan dalam kehidupan pondok 
pesantren 
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7. Berani menderita untuk mencapai suatu tjuan adalah salah satu 
pendidikan yang diperoleh santri 
8. Kehidupan agama yang baik. 
c. Jenis-Jenis Pondok Pesantren 
1. Jenis A 
Pesantren jenis ini merupakan tingkat awal dalam 
mendirikan sebuah pesantren. Pesantren ini terdiri dari masjid dan 
rumah rumah kiai bersifat sederhana (Haryanto, 2012:41). 
Pesantrren dengan kondisi seperti ini menggunakan masjid ataupun 
rumah kiai sebagai tempat untuk menuntut ilmu. 
2. Jenis B 
Pesantren ini terdiri dari rumah kiai, masjid dan asrama bagi 
para santri untuk bertempat tinggal dan sekaligus tempat belajar 
yang sederhana. Para sanri yang belajar di pesantren jenis ini datang 
dari berbagai daerah (Haryanto, 2012:42). Pesantren ini biasanya 
dikatakan pesantren yang berkembang. 
3. Jenis C 
Jenis pesantren ini telah mengembangkan komponen 
pranmatanya dan program pendidikan jalur sekolah formal seperti 
madrasah. Sistem pengajaran kitab-kitab Islam klasik menggunakan 
sistem klasikal dan jenjang tingkat kelas. Kurikulum yang 
digunakan ada yang berorientasi pada sekolah-sekolah pemerintah, 
gabungan dari kurikulum pemerintah dan pesantren, dan kurikulum 
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pesantren masing-masing. Pesantren ini terdiri dari rumah kiai, 
masjid, asrama santri dan gedung madrasah (sekolah) (Haryanto, 
2012:42) 
4. Jenis D 
Pesantren ini merupakan perluasan dari jenis C, karena 
dalam pesantren ini disamping terdapat komponen-komponen yang 
ada di pesantren jenis C juga ditambah dengan pendidikan 
keterampilan, tempat-tempat perbengkelan, produksi, peternakan, 
dan pertanian. 
5. Jenis E 
Pesantren jenis ini disamping terdapaty pengajaran kitab-
kitab Islam klasik dengan sistem non-klasikal dang klasikal, juga 
menyelenggarakan pendidikan jalur sekolah yang mengacu pada 
kurikulum pemerintah mulai dari tingkat dasar sampai perguruan 
tinggi, dan terdapat program pendidikan keterampilan seperti 
computer, perbengkelan, pertanian, dll. Jenis pesantren ini sering 
mengambil prakarsa program-program yang berorientasi pada 
lingkungan dan bekerjasama dengan pesantren-pesantren kecil yang 
ada disekitarnya serta pesantren-pesantren yang didirikan dan 
dipimpin oleh para lulusannya (Haryanto, 2012:42). 
Perkembangan pesantren mulai dari yang sederrhana sampai 
dengan pesantren yang sudah memperluas komponen pranatanya, masih 
selalu manampakkan ciri-ciri pesantrenya. Ciri-ciri tersebut meliputi 
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lima elemen yaitu kiai, pondok sebagai asrama santri, masjid, 
pengajaran kitab klasik, dan santri. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
1. Jurnal Skripsi mahasiswa Universitas Negeri Yogjakarta atas nama saudara 
Muhammad Irvan Arvianto dengan judul pengembangan aspek soft skills 
melalui strategi pembelajaran cooperative pada teknik membubut siswa 
kelas XI di SMK Negeri Gombong. Menyimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif dapat mengembangkan soft skills siswa pada aspek komitmen, 
tanggung jawab, kerjasama, kreatifitas dan etika dengan langkah-langkah : 
menyusun strategi pembelajaran kooperatif, membuat jadwal tindakan, 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, menyusun lembar observasi, 
menyiapkan sumber belajar, menyiapkan media pembelajaran. Rata-rata 
keseluruhan aspek soft skills yang dimiliki siswa berdasarkan observasi pada 
siklus I sebesar 53,10% (cukup), siklus kedua sebesar 61,10 % (tinggi) dan 
siklus III sebesar 64,90 % (tinggi). Dari kesluruhan hasil observasi di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa secara umum soft skills siswa mengalami 
peningkatan dengan diterapkannya strategi pembelajaran kooperatif pada 
saat pembelajaran di kelas. 
2. Jurnal mahasiswi Universitas Negeri Yogjakarta atas nama Siti Hamidah dan 
Sri Palupi dengan judul peningkatan soft skills tanggung jawab dan disiplin 
terintegrasi melalui pembelajaran praktik patiseri. Menyimpulkan bahwa 
melalui pembelajaran prkatik, baik dalam kerja kelompok maupun individu 
mahasiswa telah mampu menunjukkan kinerja tanggung jawab persiapan 
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diri, persiapan kerja, proses produksi, penyajian, dan berkemas antara 
hampir selalu dan konsisten. Demikian halnya dengan kinerja disiplin telah 
memberi makna bagi penguasaan soft skills antara hampir selalu dan 
konsisten. 
Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan 
adalah penelitian ini lebih terfokus pada cara penyampaian pendidikan soft skills. 
Dimana penelitian ini meneliti bagaimana implementasi pendidikan soft skills 
pada santri di pondok pesantren Madrasatul Qur’an di Boyolali. 
C. Kerangka Berfikir 
Setiap lembaga pendidikan pasti berharap memiliki anak didik yang baik, 
yang dapat mengangkat harkat, martabat lembaganya, begitu pula dalam sebuah 
lembaga pondok pesantren tidak terlepas dari usaha kegiatan pendidikan dan 
kebudayaan yang wajib dilakukan dalam rangka membentuk santri yang berilmu, 
berakhlak dan memiliki tanggung jawab. Di dalam lembagalah seseorang akan 
mendapatkan pendidikan, sosialisasi nilai moral serta penanaman nilai-nilai 
agama. 
Dengan demikian pembangunan pendidikan soft skills harus diterapakan 
sejak dini, yaitu sejak masa anak-anak. Dalam masa ini anak perlu mendapatkan 
pendidikan untuk membentuk karakter serta agar dapat mengenali dirinya sendiri 
sejak dini. Hanya saja dalam masa sekarang ini keahlian soft skills telah 
mengalami penurunan. Karena kebanyakan anak akan dilihat baik hanya dengan 
melihat keahlian hard skills mereka saja.  
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Dalam pondok pesantren Madrasatu Qur’an pendidikan soft skills   
ditanamkan sejak dini. Dengan menggunakan kitab-kitab para ulama terdahulu. 
Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an juga mengimplementasikan pendidikan 
soft skills. Sebagai contoh, ketika jam pelajaran di pondok sedang berlangsung 
kamar para santri dikunci oleh pengurus. Hal ini bertujuan agar tidak ada santri 
yang bermalas-malasan. 
Pendidikan soft skills ini sangat penting, dimana sebagai alat untuk 
menunjukkan dengan tepat bagaimana soft skills harus menjadi fondasi bagi 
kecerdasan dan pengetahuan. Peran pendidik juga sangat penting. Dengan 
menggunakan metode yang tepat maka akan terlahir anak didik yang tidak hanya 
bisa hard skills namun juga bisa soft skills. 
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BAB III 
METEDOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong (2011:4) metode kualitatif 
merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Sedangkan menurut Kirk dan Miller dalam Lexy J. Meleong (2011:4) penelitian 
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya 
maupun dalam peristilahannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya 
pengurus pondok dalam meninngkatkan implementasi pendidikan soft skills 
santri di Pondok Pesantren Madrasatul Qura’an Boyolali. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an 
Boyolali. Dengan alasan dan pertimbangan Pondok Pesantren Madrasatul 
Qur’an ini adalah salah satu pondok pesantren yang mengimplementasikan 
pendidikan soft skills. 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2017 sampai Juli 
2017. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek Penelitian adalah nara sumber utama yang dapat memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Meleong, 2011:132). 
Subyek dari penelitian ini adalah Ketua Pengurus Pondok Pesantren 
Madrasatul Qur’an Boyolali. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi tentang latar penelitian (Lexy J. 
Meleong, 2011:132). Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah 
pengasuh pondok peantren, semua pengurus pondok santri putra, dan santri 
Pondok peasantren Madrasatul Qur’an Boyolali. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Metode observasi adalah cara menghimpun data dengan mengamati 
dan mencatat gejala-gejala yangditeliti baik secara langsung maupun tidak 
langsung (Lexy J. Moleong, 2011:174). Sedangkan menurut Wahyu 
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Purhantara (2010:87) menyatakan bahwa metode observasi merupakan 
pengamatan dari peneliti terhadap obyek penelitiannya. 
Dalam penelitian, metode ini digunakan peneliti untuk mengamati 
secara langsung proses pengurus untuk meningkatkan pendidikan soft skills 
para santri dengan mengimplementasikan di dalam kegiatan sehari-hari. 
Untuk mengamati secara menyeluruh gambaran lokasi penelitian kemudian di 
sempurnakan dalam bentuk catatatan lapangan di Pondok Pesantren 
Madrasatul Qur’an Boyolali. 
2. Metode Wawancara (Interview) 
Menurut Moleong (2011:186) wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(Interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan pewawancara (Interviewer) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Metode pengumpulan data 
dengan wawancara merupakan cara yang banyak digunakan oleh para peneliti, 
sehingga metode ini sangat popular (Wahyu Purhantara, 2010:80). 
Peneliti menggunakan metode ini untuk mendapatkan informasi lebih 
lanjut mengenai upaya pendidikan soft skills di pondok pedantren Madrosatul 
Qur’an di Boyolali. Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data yang 
tidak memungkinkan diperoleh dari observasi. Hal-hal yang ingin ditanyakan 
dipersiapkan secara matang terlebih dahulu untuk memudahkan 
mengumpulkan data yang dibutuhkan. 
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3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, agenda dan sebagainya (Lexy J. Moleong, 2011:324). Iskandar 
Indranata (2008:134) mengatakan bahwa dalam penlitian kualitatif teknik ini 
berfungsi sebagai alat pengumpul data utama, karena pembuktian hipotesisnya 
dilakukan secara logis dan rasional melalui pendapat, teori atau dalil-dalil 
yang diterima kebenarannya, baik yang menolak maupun yang mendukung 
hipotesis tersebut. 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan 
dengan upaya pendidikan soft skills yang dilakukan di pondok pesantren 
Madrasatul Qur’an di Boyolali. Dokumentasi yang digunakan peneliti adalah 
data sejarah berdirinya pondok pesantren Madrosatul Qur’an Boyolali, letak 
geografis, visi dan misi, struktur organisasi, jumlah bangunan, sarana dan 
prasarana, kurikulum, dan hal-hal yang mendukung. 
E. Keabsahan Data 
Keabsahan data menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu 
mengukur apa yang diukur. Dalam pengumpulan data sering terjadi perbedaan 
bahkan pertentangan antara sumber data terhadap data yang diperoleh. Oleh 
karena itu perlu adanya usaha untuk mencari keabsahan data, keabsahan data 
adalah penyajian data yang didapat dalam penelitian untuk mengetahui apakah 
data tersebut kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan atau tidak (Moleong, 
2011:329). 
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Dalam penelitian ini untuk mencari keabsahan data yaitu menggunakan 
teknik pemeriksaan Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
keperluan pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data itu.  
Menurut Denzim dalam buku Lexy J. Moleong (2011:330) membedakan 
empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaanyang memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Sedangkan penelitian ini 
menggunakan triangulasi dengan memnfaatkan sumber dan metode, yaitu 
membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh dengan  wawancara, dokumentasi atau lainnya. Sedangkan triangulasi 
metode dilakukan dengan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data 
dengan metode yang sama. 
F. Teknik Analisis Data 
Lexy J. Moleong mengungkapkan bahwa analisis data adalah bahwa 
proses pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam keadaan pola, kategori 
dan satuan urutan dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (2011:280). 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif yang terdiri 
dari tiga komponen  yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Ketiga hal tersebut merupakan kegiatan analisis yang digunakan secara berurutan 
(Moleong, 2011:288). Tahap-tahap dalam tekenik analisis interaktif adalah 
sebagai berikut: 
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1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah memilah-milah 
data sesuai dengan pengelompokkan yang telah ditentukan dengan membuat 
semacam matriks, skema, tabel dan sebagainya. Hal ini bertujuan untuk 
mempermudah dalam memahami. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan akhir diperoleh bukan hanya sampai pada pengumpoulan 
data, melainkan harus melakukan verivikasi terhadap catatan lapangan (field 
note) kesimpulan yang diambil akan lebih kuat dan dapat dipertanggung 
jawabkan. 
Ketiga komponen tersebut merupakan suatu runtutan yang tidak 
dapat dipisahkan dalam proses analisis data. Komponen yang satu 
menunujukan langkah awal untuk melanjutkan ke langkah atau komponen 
selanjutnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di pondok pesantren Madrosatul 
Qur’an Boyolali. Bangunan pondok menghadap ke utara memiliki 
halaman yang cukup luas. Bangunan  yang dimiliki pondok peantren ada 
enam terdiri dari Masjid, asrama putra, asrama putri, aula, dapur, rumah 
Kyai (observasi 23 Mei 2017). Jumlah santri di pondok pesantren 
Madrosatul Qur’an pada tahun ajaran 2015/2016 berjumlah 168, dengan 
perincian yang laki 57 sedangkan perempuan 111(Kurikulum Madrsah 
Diniyah hal. 5). Pondok pesantren Madrosatul Qur’an, didukung oleh 14 
tenaga pengajar yang terdiri dari 1 orang pengasuh pondok, 13 ustad dan 
ustadzah. Semua tenaga pengajar di pondok pesantren Madrosatul Qur’an 
merupakan santri Madrosatul Qur’an yang sekarang menjadi pengurus 
pondok pesantren (wawancara Suprihatin 23 Mei 2017). 
Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an (PPMQ) resmi berdiri pada 
tahun 1980 M. Awal mula berdirinya PPMQ yaitu dengan kedatangan 
KH. Chamdani ke dukuh karang Joho, Mojo, Andong, Boyolali. Beliau 
sebenarnya berasal dari kota Surakarta. Tujuan utama beliau datang ke 
dukuh karang Joho yaitu untuk berdakwah mengajarkan ajaran Islam 
kepada masyarakat sekitar khususnya. Walaupun beliau tuna netra, tidak 
melemahkan dalam semangat berdakwah. Beliau merupakan seorang 
kyai yang hafidz ( hafal Al-Qur’an) dan dipandang sangat mumpuni 
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dalam mengajarkan ilmu Al-Qur’an khususnya (wawancara Kyai Ulin 
Nuha 29 April 2017) 
Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an (PPMQ) resmi berdiri pada 
tahun 1980 M. Awal mula berdirinya PPMQ yaitu dengan kedatangan 
KH. Chamdani ke dukuh karang Joho, Mojo, Andong, Boyolali. Beliau 
sebenarnya berasal dari kota Surakarta. Tujuan utama beliau datang ke 
dukuh karang Joho yaitu untuk berdakwah mengajarkan ajaran Islam 
kepada masyarakat sekitar khususnya. Walaupun beliau tuna netra, tidak 
melemahkan dalam semangat berdakwah. Beliau merupakan seorang 
kyai yang hafidz ( hafal Al-Qur’an) dan dipandang sangat mumpuni 
dalam mengajarkan ilmu Al-Qur’an khususnya (wawancara Kyai Ulin 
Nuha 29 April 2017) 
2. Hasil Penelitian 
Menurut saudara Nanang Abdul Aziz pelaksanaan implementasi 
pendidikan soft skills dibagi ke dalam beberapa bagian. Nanang 
mengatakan: 
“Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengimplementasikan 
pendidikan soft skills meliputi perencanaan, pelaksanaan, berupa 
evaluasi” (Wawancara, 21 Juli 2017). 
a. Perencanaan 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa dalam 
perencana tentang program implementasi pendidikan soft skills di 
pondok pesantren Madrosatul Qur’an Boyolali dilakukan untuk 
menentukan tujuan atau target yang harus dicapai. Perencannan 
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merupakan langkah awal untuk menentukan program yang sesuai 
untuk meningkatkan soft skills santri. Perencanaan ini dilakukan 
sebullan sekali. Pengurus menganalisis hal apa yang dibutuhkan 
santri dan permasalahan apa yang ada pada perkembangan soft skill 
santri. Lalu pengurus merumuskan beberapa program untuk 
meningkatkan soft skills santri (wawancara Nanang, 8 agustus 2017). 
Perencanaan program yang sudah dilakukan untuk 
meningkatkan soft skills santri diantaranya, kithobah, drama, 
renungan bersama, kerja bakti, usaha susu kedelai. Kithobah 
diharapkan mampu memunculkan rasa percaya diri santri. Karena 
dalam kithobah santri disuruh berbicara di depan santri lain, jadi 
mental santri akan terlatih untuk memposisikan dirinya. Kithobah 
juga dapat melatih cara berkomunikasi santri dengan masyarakat di 
masa mendatang. Karena dalam berkithobah santri diwajibkan 
menggunakan bahasa yang sopan (wawancara Suprihatin, 8 Agustus 
2017).  
Selanjutnya, ada perencanaan program drama. Drama di 
pondok pesantren Madrosatul Qur’an diharapkan mampu melatih 
kreatifitas santri, kerjasama, pengorganisasian dan kepercayaan diri. 
Karena dalam drama mengandung semua unsur tersebut.  Program 
drama dikelompokkan perkamar hal ini bertujuan untuk melatih 
kerjasama antar anggota kamar. Setiap kamar memiliki ketua kamar 
untuk bertanggung jawab mengenai kegiatan di kamar santri 
(wawancara Suprihatin, 8 Agustus 2017). 
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Program selanjutnya ada perencanaan renungan bersama. 
Program renungan ini dilakukan untuk memotivasi santri supaya 
lebih semangat menuntut ilmu. Pengurus mengadakan renungan ini 
dengan inti penyampaian mengenai motivasi diri, mengingat 
orangtua dan mengenai niat awal mereka menuntut ilmu di pondok 
pesantren Madrosatul Qur’an. Hal ini diharapkan mampu 
memunculkan motivasi dalam diri santri dan saling mengingatkan 
antara santri dengan santri dan santri dengan pengurus (wawancara 
Suprihatin, 8 agustus 2017).  
Program selanjutnya ada kerja bakti, dulu kerja bakti hanya 
dilakukan sebulan sekali. Namun mulai sekarang mulai dibuat 
perencanaan untuk melakukanya setiap minggu. Pada setiap harinya 
santri juga diwajibkan melakukan piket bersama. Hal ini dilakukan 
untuk mendisiplinkan santri yang sebelumnya bermalas-malasan 
ketika tidak ada piket atau kerja bakti (wawancara Suprihatin 8 
Agustus 2017). 
Program yang terakhir ada usaha susu kedelai, program ini 
dilakukan untuk meningkatkan entrepreneurship santri. Program 
usaha susu kedelai ini mengandung unsur kewirausahaan. Dimana 
santri dilatih untuk memiliki keahlian berwira usaha untuk 
menghadapi kehidupan dimasyarakat. Program ini sekaligus melatih 
santri untuk menciptakan lapangan kerja baru. Program ini 
dikhususkan untuk santri yang putus sekolah, namun untuk santri 
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yang masih sekolah juga boleh untuk mengikuti program ini 
(wawancara suprihatin, 8 Agustus 2017). 
b. Pelaksanaan 
Berdasarkan observasi menganai implementasi pendidikan 
soft skills telah diperoleh data sebagai berikut: 
1) Renungan Bersama 
Pengurus pondok pesantren Madrosatul Qur’an 
memberikan motivasi kepada santri dalam kurun waktu 
seminggu satu kali. Motivasi diberikan oleh ketua pengurus 
pondok Sdr. Suprihatin. Motivasi tersebut bertujuan untuk 
mengingatkan kembali niat santri dalam menuntut ilmu. Hal ini 
akan meningkatkan motivasi dalam diri santri untuk lebih 
bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu dan selalu ingat 
kepada orangtua sebagai penyemangat mereka. Motivasi 
mingguan ini diharapkan mampu meningkatkan intrapersonal 
santri (wawancara, Suprihatin 23 Mei 2017). 
Pada awal acara ketua pengurus pondok saudara 
Suprihatin membuka acara motivasi ini dengan salam dan 
membaca bismillah. Saudara Suprihatin menyuruh santri untuk 
menundukkan kepala. Kemudian saudara Suprihatin menyuruh 
santri untuk membayangkan wajah kedua orangtua para santri, 
lalu saudara suprihatin berkata: 
“Betapa indah wajah bapak ibumu bila tersenyum?.. Betapa 
mulianya anak yang bisa menjaga senyum di wajah bapak 
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ibunya?,,,namun senyum itu akan berubah menjadi air mata 
apabila hati mereka terluka dan betapa hinanya anak yang 
membuat orangtuanya menjatuhkan air mata?” 
 
Sebagian santri ada yang meneteskan air mata ketika 
saudara Suprihatin mengucapkan kalimat tersebut. Keadaan 
menjadi hening dan santri disuruh untuk mendalami kata-kata 
tersebut. Semakin lama, semakin banyak santri yang menangis. 
Lalu saudara Suprihatin mengatakan: 
“Menangis saja tidak cukup untuk menghapus air mata dari 
wajah orangtua kalia, air mata kalian akan menambah rasa sakit 
mereka, namun hapuslah air matra orangtua kalian 
menggunakan senyum kalian, sikap baik kalian, rasa hormat 
kalian, serta prestasi kalian, pikirkanlah hati perasaan orangtua 
kalian jika kalian ingin berbuat, apakah akan melukai hati 
mereka atau tidak ?? Renungkan lagi, apa yang sudah kalian 
perbuat selama ini, apa akan jadi senyum orangtua kalian atau 
jadi tangis orangtua kalian ?” 
 
Saudara Suprihatin memotivasi santri untuk tidak hanya 
merenungkan namun juga perlu ditambah dengan do’a dan 
usaha. Lalu Saudara Suprihatin menceritakan sebuah cerita 
untuk memotivasi santri agar lebih semangat mencari ilmu. 
Ceritanya adalah mengenai seseorang yang ingin berhenti 
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menuntut ilmu dan memilih untuk pulang karena dia dianggap 
bandel dan paling tidak bisa. Sampai ditengah jalan santri itu 
dihentikan oleh seekor macan putih. Setelah berpikir cukup lama 
santri itu kemudian memutuskan untuk kembali menuntut ilmu 
dan dia berpikir jika belum selesai menuntut ilmu jangan 
menyerah, bila menyerah bahaya akan mengintai kita. Akhirnya 
kegitan motivasi mingguan ini diakhiri dengan bacaan 
hamdallah dan salam (observasi 23 Mei 2017).  
Peneliti mewawancarai beberapa santri untuk mendapat 
informasi lebih lanjut mengenai hasil dari motivasi mingguan 
tersebut. Sebagian besar santri mengatakan disetiap motivasi 
yang diberikan perminggu ini santri menjadi lebih sayang 
terhadap orangtua, menghormati ilmu, bersungguh-sungguh 
dalam menuntut ilmu. Namun masih ada sebagian santri yang 
masih menganggap motivasi ini biasa saja dan kurang berimbas 
pada dirinya. 
2) Kerja Bakti  
Pada tanggal 19 maret 2017 peneliti melakukan 
Observasi di pondok pesantren. Pada pukul 08.00 WIB pondok 
pesantren melakukan kerja bakti dalam rangka membangun aula 
tengah pondok pesantren. Kegiatan dimulai dengan 
mengumpulakn para santri dan menyuruh mereka untuk 
membawa alat-alat kebersihan. Kemudian, santri dibagi menjadi 
3 kelompok, kelompok pertama membantu tukang dan kuli 
51 
 
 
 
untuk membangun aula, kelompok kedua membersihkan area 
pondok dan rumah Kyai, kelompok ketiga pergi ke sungai untuk 
mencuci karpet dan tikar masjid. Setelah semuanya selesai santri 
dikumpulkan dia halaman pondok untuk istirahat, lalu mereka 
diijinkan membersihkan badan dan mengerjakan sholat dhuhur 
berjamaah. Pengurus pondok mengadakan kegiatan kerja bakti 
untuk membangun kerjasama antar santri dan supaya terbangun 
komunikasi yang baik antara Ustad dengan santri (observasi 19 
Maret 2017). 
Peneliti mewawancarai seorang beberapa santri untuk 
mengetahui hasil dari kerja bakti. Sebagian santri mengatakan 
mereka merasa senang karena walaupun pekerjaan berat 
dibarengi dengan bercanda akan lebih ringan. Santri menjadi 
tahu kebersihan itu baik, kerjasama itu penting, dan tenggang 
rasa itu perlu (wawancara santri, 19 Maret 2017). Saudara 
Suprihatin mengatakan kegiatan seperti ini kami pilih untuk 
membangun jiwa sosial santri. Karena kegiatan seperti ini yang 
masih dianggap kegiatan yang paling cocok untuk 
mempersiapkan santri dalam bermasyarakat. Jadi kegiatan 
seperti ini yang kami pilih untuk mengimplementasikan 
pendidikan soft skills (wawancara, 19 Maret 2017).  
3) Drama 
Drama merupakan cerita fiksi atau berdasarkan kisah 
nyata yang dipentaskan oleh beberapa orang di atas panggung. 
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drama ini dipentaskan mulai dari sekedar untuk hiburan 
masyarakat sampai dilombakan. Drama dapat melatih tingkat 
kepercayaan diri, kerjasama tim, motivasi diri, dan tanggung 
jawab atas perannya masing-masing. Sehingga drama sangat 
sesuai untuk mengimplimentasikan pendidikan soft skills 
(wawancara Suprihatin pada tanggal 23 Mei 2017). 
Pondok pesantren Madrosatul Qur’an Boyolali memiliki 
cara tesendiri untuk menumbuhkan kreativitas santrinya. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya kegiatan lomba drama yang diikuti 
seluruh santri. Dalam kegiatan ini santri diharapkan dapat 
memunculkan kreativitasnya masing-masing. Mulai dari 
berakting, tata busana, perlengkapan yang digunakan dan alur 
ceritanya. 
Pondok pesantren Madrosatul Qur’an melaksanakan 
lomba drama pada saat class meeting. Santri dikelompokkan 
sesuai dengan teman sekamarnya. Mereka membuat alur cerita 
dan latihan sendiri, sehingga santri mendapat ruang yang cukup 
untuk berkreasi sendiri (wawancara Suprihatin pada tanggal 23 
Mei 2017). Salain sebagai sarana untuk menumbuhkan 
kreativitas santri, mereka juga belajar memotivasi diri maupun 
temannya, mengorganisasikan kelompoknya, dan berusaha 
memecahkan masalah yang mereka temui pada saat latihan.  
Pada saat menampilkan drama dimulai dengan yel-yel 
yang mereka buat sendiri. Selanjutnya santri memperkenalkan 
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anggotanya serta memperkenalkan pemerennya. Salah satu 
santri bertugas sebagai narator drama. Drama yang ditampilkan 
santri cukup menarik dengan  alur cerita yang sederhana dan 
menggunakan peralatan sederhana para santri ini bisa menarik 
perhatian penonton. Santri juga menyelipkan beberapa adegan 
yang mengandung unsur komedi. Sehingga, hal ini semakin 
menarik perhatian penonton (video drama santri putra).  
Lomba drama ini membuat santri semakin percaya diri. 
Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan dalam setiap 
perlombaan yang diadakan setiap tahunnya (wawancara santri 
pada tanggal 23 Mei 2017). Selain kepercayaan diri mereka 
menjadi mengerti bagaimana kerjasama yang baik, motivasi diri 
dengan baik, dan menjaga emosional masing-masing. Namun 
tidak semua santri berhasil hanya dengan drama, hal ini 
dikarenakan tingkat kepercayaan diri santri yang sangat 
beragam. Oleh karena itu pengurus pondok mengadakan 
kegiatan khitobah untuk melatih kepercayaan diri, cara 
berkomunikasi dan etika.  Hal ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh  Muqowim, dalam mengembangkan 
Interpersonal harus adanya keteralpilan bekerjasama dan dalam 
mengembangkan intrapersonal harus ada kekuatan keyakinan 
yang dibangun. 
4) Kithobah 
54 
 
 
 
Khitobah merupakan ceramah atau pidato yang 
mengandung penjelasan-penjelasan tentang suatu atau beberapa 
masalah yang disampaikan seseorang dihadapan sekelompok 
orang atau khalayak. Khitobah ini dilaksanakan di pondok 
pesantren Madrosatul Qur’an Boyolali dalam kurun waktu dua 
minggu sekali, tepatnya pada hari selasa malam selepas isya’. 
Setiap dua minggu sekali santri di jadwal dengan cara satu 
kamar yang mendapat giliran maju satu orang untuk melakukan 
kithobah (wawancara Suprihatin, 23 Mei 2017). 
Khitobah sesuai untuk mengembangkan soft skills santri 
karena khitobah melatih personal maupun interpersonal 
seseorang. Khitobah diadakan untuk melatih cara berkomunikasi 
santri dengan masyarakat. Sekaligus santri diberi bekal ilmu 
khitobah atau cara-cara dan etika melakukan kithobah.  Santri 
diharapkan setelah lulus dari pondok memiliki kompetensi yang 
baik ketika bermasyarakat (wawancara Suprihatin pada tanggal 
23 Mei 2017). 
Pada awal kegiatan santri dipanggil satu-persatu. Santri 
yang mendapat giliran berkithobah berdiri di depan santri lain 
dan Ustad. Seperti biasa santri membuka dengan salam dan 
pembukaan, lalu santri menyampaikan kithobahnya. Santri 
menyampaikan tentang tata cara makan dengan baik. Setelah 
menyampaikan kithobahnya santri lalu menyimpulkan dan 
mengakhirinya dengan salam. Lanjut ke santri yang kedua, 
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santri ini menyampaikan tentang keutamaan sholat malam. 
Santri ketiga menyampaikan tentang puasa. Santri ke empat 
menyampaikan tentang sodaqoh. Kemudian ustad mengomentari 
santri yang telah melakukan kithobah. 
Peneliti kemudian melakukan wawancara dengan santri 
dan mendapatkan hasil. Santri merasakan grogi pada saat di 
depan, santri juga merasa semakin percaya diri setelah 
melakukan kithobah, dan santri mendapat pengetahuan yang 
lebih mengenai tata bahasa dan etika berbicara. 
5) Usaha Susu Kedelai 
Usaha ini dilakukan pertama kali dipelopori oleh salah 
satu ustad pondok pesantren madrosatul Qur’an Boyolali. 
Kemudian usaha susu kedelai ini dijadikan salah satu 
ekstrakulikuler di pondok pesantren Madrosatul Qur’an 
Boyolali. Santri yang mengikuti ekstrakurikuler ini diutamakan 
yang tidak sekolah, diharapkan usaha susu kedelai ini bisa 
menjadi bekal untuk masa depan santri (wawancara Suprihatin 
pada tanggal 23 Mei 2017).  
Usaha susu kedelai akan melatih entrepreneurship santri. 
Dimana santri memiliki semangat berwira usaha dan 
memunculkan ide-ide baru untuk meningkatkan kualitas 
usahanya. Berbagai masalah yang dihadapi dalam usaha susu 
kedelai di pondok akan menambah pengalaman santri untuk 
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hidup di masyarakat kelak (wawancara Suprihatin, 23 Mei 
2017). 
Proses pembuatan susu kedelai ini dilakukan mulai pukul 
21.00 WIB. Ustad salam menyuruh santri untuk mencuci 
kedelai, kemudian kedelai di rendam semalaman. Setelah habis 
mengaji pagi santri memasak kedelai yang sudah direndam 
hingga matang lalu ustad salam mengarahkan santri untuk 
menyaring sari dari kedelai yang sudah dimasak. Setalah itu, 
ustad salam besrta santri membungkus perasan kedelai dengan 
plastic kecil dan siap dijual. Susu kedelai ini dijual di sekolahan 
sekitar pondok (observasi 25 Juni 2017). 
Santri mengaku mendapat pengalaman yang baru dan 
menjadi semangat untuk membuka usaha setelah lulus dari 
pondok. Mereka berpikir hal seperti ini yang mereka butuhkan, 
apalagi mereka sudah tidk sekolah. Santri mengatakan mereka 
menjadi lebih disiplin dan cekatan, mereka mengaku tidak ingin 
bermalas-malasan dan semangat untuk meneladani apa yang 
dilakukan di pondok pesantren ini (wawancara 25 Juni 2017). 
c. Evaluasi 
Evaluasi program pondok pesantren Madrosatul Qur’an 
diadakan sebulan sekali, tepatnya pada tanggal 15. Evaluasi ini 
diikuti oleh semua pengurus pondok pesantren Madrosatul Qur’an. 
Semua pengurus pondok menyampaikan problem yang mereka temui 
dalam proses berjalannya program. Setalah itu dibahas bersama dan 
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dicari jalan keluarnya bersama-sama. Tujuan dilakukan evaluasi 
perbulan ini untuk mengoreksi hal-hal yang menyimpang dari tujuan 
awal (wawancara Suprihatin 23 Mei 2017). 
Adapun hasil dari evaluasi program pondok pesantren 
Madrosatul Qur’an tanggal 15 Juli 2017 adalah sebagai berikut: 
1. Mengadakan training organisasi, hal ini dilakukan untuk melatih 
keorganisasian santri. 
2. Melaksanakan Matsana untuk penerimaan santtri baru dengan 
tema cerdas dan kompetitif, hal ini dilaksanakan untuk 
membangun pengenalan dan adaptasi santri terhadap pondok 
pesantren 
3. Menambahkan peraturan kunci pintu gerbang depan, hal ini 
dilakukan untuk mendisiplinkan santri supaya santri tidak keluar 
masuk pondok tanpa izin. 
4. Menambahkan fasilitas mesin press untuk kemasan susu kedelai, 
hal ini dilakukan untuk meningkatkan keahlian santri dalam 
memproses susu kedelai dan meningkatkan nilai jual. 
5. Semua santri melakukan piket setiap harinya, hal ini dilakukan 
untuk meningkatkan kerjasama antar santri dan meningkatkan 
kedisiplinan. 
6. Menambahkan ice breaking dalam proses pembelajaran, hal ini 
dilakukan untuk meningkatkan fokus belajar santri 
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7. Menambahkan kata-kata mutiara disekitar lingkungan pondok, 
hal diharapkan mampu membimbing santri untuk melakukan 
kegiatan sehari-hari. 
8. Menghidupkanm kembali program jahit bagi santri, hal ini 
dilakukan untuk meningkatkan keahlian santri dalam 
berwirausaha 
(dokumentasi 15 Juli 2017) 
B. Intrepretasi Hasil Penelitian 
Hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi implementasi 
pendidikan soft skills di pondok pesantren Madrosatul Qur’an dilakukan 
dengan empat langkah, pertama perencanaan, kedua pemetaan, ketiga, 
pelaksanaan, ke empat evaluasi. Hal ini dilakukan untuk mempermudah 
dalam mencapai tujuan dan melakukan evaluasi.  Sedangkan kegiatan 
pengawasan dilakukan semua pengurus dan dibantu santri yang mendapat 
tanggung jawab sebagai ketua kamar. 
1. Perencanaan Implementasi Pendidikan Soft Skills 
Hasil penelitan menunjukkan perencanaan implementasi 
pendidikan soft skills dilakukan melalui rapat bulanan. Perencanaan yang 
dilakukan meliputi program-program untuk mengembangkan potensi soft 
skills santri.  
Perencanaan pembelajaran di pondok pesantren Madrosatul 
Qur’an Boyolali juga menyiapkan/mengembangakan bahan ajar yang 
berwawasan soft skills. Menyiapkan bahan ajar dalam implementasi 
pendidikan soft skills melalui Ta’lim Muta’alim juga merupakan bagian 
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yang menentukan tercapainya tujuan pembelajaran. Oemar Hamalik 
(2002: 139) menyatakan bahan pengajaran merupakan bagian penting 
dalam proses belajar mengajar berkaitan dengan tercapainya tujuan 
pembelajaran, serta menentukan kegiatan- kegiatan belajar mengajar. 
Oleh karena itu perencanaan bahan pengajaran perlu mendapat 
pertimbangan yang cermat. 
Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam tahap 
perencanaan implementasi pendidikan soft skills meliputi 
mempersiapkan program dan bahan ajar.  Dalam membuat program 
implementasi pendidikan soft skills dan bahan ajar harus memuat nilai 
pendidikan soft skills. 
 
 
2. Pemetaan 
Pemetaan pendidikan soft skills di pondok pesantren Madrosatul 
Qur’an Boyolali dilkukan dengan cara menyesuaikan jenjang madrasah 
diniyah santri. Hal ini dilakukan mempersempit subyek program dan 
keefektifan program. Pengurus pondok juga memilih penanggung jawab 
program sesuai dengan keahlian yang dimiliki.  
Hal di atas sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Wibowo 
(2013:148) menjelaskan bahwa pengorganisasian itu adalah fungsi 
manajemen yang mencangkup kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
a. Adanya pembagian kerja (job description) yang jelas 
b. Pembagian aktivitas menurut level kekuasaan dan tanggung jawab 
60 
 
 
 
c. Pembagian dan pengelopmpokan tugas menurut mekanisme 
koordinasi kegiatan individu dan kelompok, dan 
d. Pengaturan hubungan kerja antar anggota organisasi. 
Kesimpulan yang dapat diambil mengenai pemetaan 
implementasi pendidikan soft skills di pondok peantren Madrosatul 
Qur’an Boyolali adalah adanya pembagian tugas yang jelas dan sesuai 
dengan keahlian dari penanggung jawab tersebut. 
3. Pelaksanaan 
Pelaksanan Implementasi pendidikan soft skills dilakukan dengan 
dua cara, yaitu di dalam kelas dan di luar kelas. Hal ini dilakuklan untuk 
memaksimalkan kegiatan yang sudah dibuat dan harus terselip soft skills 
di dalamnya.  
 
a. Dalam pembelajaran 
Dari hasil observasi pada tahap pelaksanaan, langkah-
langkah yang dilakukan dalam proses pembelajaran baik di kelas 
rendah maupun tinggi melalui 3 (tiga) tahap, yaitu kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pada tahap-tahap tersebut proses 
pembelajaran dapat merangsang siswa agar pelaksanaan 
pembelajaran di kelas siswa menjadi aktif dan timbul adanya 
interaksi. Hal ini sejalan dengan pendapatnya Masnur Muslich 
(2007: 72) pada sub komponen pelaksanaan pembelajaran 
diarahkan pada tiga aspek kegiatan, yaitu: 
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1) Kegiatan prapembelajaran 
 
2) Kegiatan inti 
 
3) Kegiatan penutup 
 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran mencakup kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan penutupo. Dari cakupan tersebut dalam proses 
pembelajaran harus adanya stimulus atau rangsangan. Dengan 
adanya stimulus atau rangsangan akan terjadinya interaksi sehingga 
potensi diri siswa selama proses pembelajaran menjadi terbentuk 
dan pembelajaran lebih bermakna. 
b. Di Luar Kelas 
Kegitan diluar kelas disampaikan dengan tiga metode, 
diantaranya keteladanan, pesan perminggu, dan kegitan-kegiatan 
setiap harinya. Hal ini sesuai dengan uteori yang diungkapkan oleh 
Illah Sailah (2008:37) pengembangan soft skills hanya efektif jika 
dilakukan dengan cara penularan. Karena daya tangkap seseorang 
akan lebih cepat apabila menirukan atau diberi contoh seacara riil. 
Cara penularan tersebut antara lain: 
1) Role Model 
Role Model adalah dengan cara memberikan contoh 
kepada siswa, disini kuncinya terdapat pada guru. Guru harus 
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dapat memberikan contoh yang baik kepada siswa, misalnya 
tentang kedisiplinan jam masuk. 
2) Message of The week 
Message of the week merupakan pesan moral yang 
diberikan oleh guru dalam setiap pertemuan. Sebagai contoh guru 
atau pembimbing mampu memberikan suatu cerita atau 
pengalaman pribadinya yang mengandung pesan moral. 
3) Hidden Curriculum 
Pelajaran dari kurikulum tersembunyi disampaikan dengan 
tidak berbentuk suatu mata pelajaran tetapi selalu disampaikan 
sebagai pesan tambahan dalam setiap kegiatan belajar mengajar 
(Illah Sailah, 2008:37). 
4) Evaluasi 
Hasil penelitian menunjukkan evaluasi program dilakukan 
dengan cara evaluasi melalui rapat bulanan. Evaluasi ini diikuti 
oleh semua pengurus pondok pesantren Madrosatul Qur’an. 
Semua pengurus pondok menyampaikan problem yang mereka 
temui dalam proses berjalannya program. Setalah itu dibahas 
bersama dan dicari jalan keluarnya bersama-sama. Tujuan 
dilakukan evaluasi perbulan ini untuk mengoreksi hal-hal yang 
membuat jauh dari tujuan awal.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil Penelitian kualitatif dengan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di pondok pesantren 
Madrosatul Qur’an Boyolali tentang implementasi pendidikan soft skills dapat 
diambil beberapa kesimpulan. Kesimpulan tersebut sebagai berikut : 
Sesuai data yang diperoleh oleh peneliti, implementasi pendidikan soft 
skills di pondok pesantren Madrosatul Qur’an Boyolali dilakukan oleh 
pengurus pondok pesantren. Dimana pengurus ini juga menjadi Ustad/Guru. 
Pendidikan soft skills di pondok pesantren Madrosatul Qur’an dilakuakan 
dengan 3 langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
1. Perencanaan meliputi identifikkasi kebutuhan santri mengenai soft skills, 
perumusan program dan pemetaan. 
2. Pelaksanaan meliputi proses terlaksnanya program dan dilakukan 
pengawasan perkembangan santri, program yang dilaksanakan meliputi : 
a. Kerja bakti akan membangun interpersonal dan intrapersonal santri. 
Karena dalam kerja bakti seperti ini emosional, empati, dan simpati 
individu akan teruji. 
b. Drama, dimana santri dilatih untuk kreatif, bekerja sama, percaya 
diri pada diri sendiri maupun orang lain, manajemen, dan cara 
menghadapi masalah. Karena dalam drama dilakukan secara 
berkelompok, hal ini membuat santri harus bekerjasama dengan 
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orang lain, mempercayai orang lain, dan harus memiliki percaya diri 
yang tinggi untuk tampil diatas panggung. 
c. Kunci pintu kamar pada saat kegiatan pondok dan jam sekolah. Hal 
ini dilakukan untuk mendisiplinkan santri. Dimana santri dituntut 
untuk mengatur waktu sedemikian rapi agar tidak terkunci dalam 
kamar. Selain menimbulkan sikap displin peraturan ini juga 
memunculkan sikap tanggung jawab santri. Santri harus tanggung 
jawab atas waktu yang dia miliki dan harus memanfaatkannya 
semaksimal mungkin. 
d. Kithobah ini dilalakukan agar santri memiliki bekal untuk 
berkomunikasi dengan masyarakat. Karena di masa depen santri 
lulusan pondok pasti akan lebih dipercaya untuk berbicara di depan 
umum. Hal ini juga akan melatih cara berkomunikasi santri. Karena 
dalam kithobah terdapat aturan dan etika tersendiri. 
e. Usaha susu kedelai melatih santri untuk memiliki jiwa 
entrepreneurship sebagai bekal masa depan. Karena dalam 
kehidupan di masyarakat ijazah tidak selalu berguna dengan sebagai 
mana mestinya. Untuk itu santri dilatih supaya bisa memunculkan 
ide-ide untuk memajukan usahanya atau bahkan menemukan usaha 
baru.  
B. Saran 
Saran yang hendak penulis ajukan, tidak lain hanya sekedar memberi 
masukan dengan harapan agar kedepannya soft skills santri pondok pesantren 
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Madrosatul Qur’an meningkat lebih baik. Adapun saran-saran yang akan 
penulis sampaikan adalah sebagai berikut : 
1. Sarana dan prasarana di pondok pesantren perlu penambahan. Terutama 
untuk jumlah kamar atau pondok belum setara dengan jumlah santri yang 
ada. 
2. Alangkah baiknya menambahkan anggota dari pengurus pondok 
pesantren 
3. Diharapkan pondok pesantren mengadakan seminar, workshop, dan 
lainnya untuk menambah pengetahuan pengembangan soft skills 
4. Berkomunikasi dengan orangtua dan sekolah di luar pondok untuk 
bekerjasama meningkatkan soft skills, dan mengawasi perkembangannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
66 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Adillah Hanafi. 1984. Memahami Komunikasi Antar Manusia. Surabaya: Usaha 
Nasional 
Abuddin Nata. 2011. Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat. Jakarta: Rajawali 
Pers 
Ahmad D. Marimba. 1987. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam. Bandung: PT. 
Ma’arif 
Aly As’ad. 1978. Ta’lim Muta’alim Bimbingan Bagi Penuntut Ilmu Pengetahuan. 
Yogjakarta: Menara Kudus 
Driyarkara. 1950. Driyarkara Tentang Pendidikan. Yogjakarta: Yayasan Kausius 
Elfindri, dkk. 2011. Soft Skills untuk Pendidikan. Tuban: Baduose Media 
Elfindri, dkk. 2012. Pendidikan Karakter: Kerangka, Metode dan Aplikasi Untuk 
Pendidik dan Profesional. Jakarta: Baduose Media 
Haryanto, Sugeng. 2012. Presepsi Santri Terhadap Perilaku Kepemimpinan Kiai 
di Pondok Pesantren. Jakarta: Kementrian Agama RI 
Herman. 2013. Sejarah Pesantren di Indonesia. Jiurnal Al-Ta’dib, (Online), Tahun 
VI, No. 2, (ejournal.iainkendari.ac.id/index.php/al-
tadib/article/view/.../301, diakses 8 Mei 2017) 
Hisbullah. 2005. Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada 
J. J. Reza Prasetyo dan Yeny Andriani. 2009. Multiply Your Multiple 
Intelligences. Yogjakarta: ANDI 
John W. Santrock. 2007. Perkembangan Anak. Jakarta: Erlangga  
Kasmadi. 2013. Membangun Soft Skills Anak Anak Hebat. Bandung: Alfabeta 
Lexy J. Moleong. 2011. Mettodologi Penelinitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosydakarya Offset 
Maunah, Binti. 2009. Tradisi Intelektual Santri. Yogjakarta: Suksek Offset 
Muhammad Irvan Arvianto. 2014. Pengembangan Aspek Soft Skills Melalui 
Penerapan Strategi Pembelajaran Cooperative pada Mata Pelajaran 
Membubut Siswa Kelas XI di SMK Negeri 1 Gombong. Yogjakarta: 
Program Pendidikan Teknik Mesin Universitas Negeri Yogjakarta  
67 
 
Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim. 2013. Pembelajaran Berbasis 
Kecerdasan Jamak (Multiple Intelligences). Jakarta: Kencana 
Prennadamedia Group 
Muqowim. 2011. Pengembangan Soft Skills Guru. Jakarta: Pedagogik 
Sadirman A. M. 2012. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: 
Rajawali. 
Siti H & Sri P. 2012. Peningkatan Soft Skills, Tanggung Jawab dan Disiplin 
Terintregasi melalui Pembelajaran Praktik Patiseri. Jiurnal Pendidikan 
Karakter, (Online), Tahun II, No. 2, (download 
.portalgaruda.org/article.php, diakses 8 Februari 2017) 
Uno, Hamzah B. 2012. Teori Motivasi dan Pengukurannya. Jakarta: Bumi Aksara 
Ulul Amri Safri. 2012. Pendidikan Karakter berbasis Al-Qur’an. Jakarta: Raja 
Grafindo Persada 
Purhantara, Wahyu. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Bisnis. 
Yogjakarta: Graha Ilmu  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
68 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
Dalam pengamatan observasi yang dilakukan adalah mengamati implementasi 
pendidikan soft skills yang dilakukan pengurus pondok 
A. Tujuan 
Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik maupun 
non-fisik pelaksanaan pendidikan soft skills di pondok pesantren Madrosatul 
Qur’an Boyolali 
B. Aspek yang diamati 
1. Letak Geografis 
2. Sarana dan Prasarana  
3. Kurikulum  
4. Implementasi Pendidikan Soft Skills 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
Wawancara ini ditujukan kepada pengurus pondok guna memperoleh data 
mengenai Implementasi pendidikan soft skills di pondok pesantren Madrosatul 
Qur’an Boyolali. 
1. Apa pengertian dari pendidikan soft skills ? 
2. Bagaimana penerapan pendidikan soft skills ? 
3. Adakah kemajuan prestasi santri setelah mendapatkan pendidikan soft skills ? 
4. Adakah hambatan dalam pelaksanaannya ? 
5. Apa tujuan pendidikan soft skills ? 
Wawancara ini ditujukan kepada pengasuh pondok guna memperoleh data 
mengenai sejarah berdirinya pondok pesantren Madrosatul Qur’an Boyolali 
1. Apakah ada keunikan atau cerita dibalik berdirinya pondok pesantren 
Madrosatul Qur’an ? 
2. Tahun berapakah berdirinya pondok pesantren Madrosatul Qur’an ? 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3: Field note 
FIELD-NOTE 
Kode  : 001 
Judul  : Observasi kegiatan pondok 
Tempat : Halaman pondok pesantren Madrosatul Qur’an 
Waktu  : Tanggal 19 Maret 2017 jam 08.00 – 11.00 WIB 
Pengurus pondok pesantren Madrosatul Qur’an memberikan motivasi kepada 
santri dalam kurun waktu seminggu satu kali. Motivasi diberikan oleh ketua pengurus 
pondok Sdr. Suprihatin. Motivasi tersebut bertujuan untuk mengingatkan kembali 
niat santri dalam menuntut ilmu. Hal ini akan meningkatkan motivasi dalam diri 
santri untuk lebih bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu dan selalu ingat kepada 
orangtua sebagai penyemangat mereka. Motivasi mingguan ini diharapkan mampu 
meningkatkan intrapersonal santri.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 4 
FIELD NOTE 
Kode  : 002 
Judul : Wawancara sejarah berdirinya pondok pesantren Madrosatul Qur’an 
Narasumber : H. Ulin Nuha selaku pengasuh pondok pesanteren Madrosatul 
Qur’an  
Tempat : Rumah bapak H. Ulin Nuha 
Waktu  : Tanggal 29 April 2017 jam 09.00 – 10.00 WIB 
Peneliti melakukan observasi pada tanggal 29 April 2017, sampai di pondok 
peasantren Madrosatul Qur’an Boyolali pada pukul 09.00 WIB. Karena kegiatan 
pondok pada saat itu sudah selesai, peneliti meminta izin ke pengurus pondok untuk  
menemui  pengasuh pondok peantren yang rumahnya berada di dalam pondok bagian 
depan. Setelah bertemu dengan pengasuh pondok peneliti langsung melakukan 
wawancara guna memperoleh informasi mengenai sejarah berdirinya pondok 
pesantren Madrosatul Qur’an Boyolali. 
Peneliti mewawancarai informan yang berstatus sebagai pengasuh pondok 
pesantren yaitu K.H. Ulin Nuha putra pendiri pondok pesantren Madrosatul Qur’an 
Boyolali. 
Peneliti : Assalamualaikum 
Informan : Waalaikumsalam 
Peneliti : Pak saya datang ke sini untuk silahturahmi salain itu saya mau 
bertanya sedikit menganai sejarah berdirinya pondok pesantren 
Madrosatul Qur’an Boyolali.  
Informan : oh iya ya, silahkan 
Peneliti : apakah ada keunikan atau cerita dibalik berdirinya pondok pesantren 
ini pak ? 
Informan : Ada keunikan dari pondok pesantren dibandingkan dengan lembaga 
formal, yaitu salah satunya dari sejarah berdirinya dimana pada masa 
itu datang sejumlah santri untuk belajar kepada kyai. Dalam proses 
perkembangannya, para santri benar-benar merasa memiliki tali 
persaudaraan dan adanya ikatan emosional yang kuat antara santri dan 
kyai. Sehingga telah diketahui bahwa santri alumni yang sering 
silaturahim kepada kyainya menjadikan pondok pesantren memiliki 
jaringan yang luas di masyarakat.  
Peneliti : Tahun berapakah berdirinya pondok pesantren ini pak ? 
Informan : Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an (PPMQ) resmi berdiri pada 
tahun 1980 M. Awal mula berdirinya PPMQ yaitu dengan kedatangan 
KH. Chamdani ke dukuh karang Joho, Mojo, Andong, Boyolali. 
Beliau sebenarnya berasal dari kota Surakarta. Tujuan utama beliau 
datang ke dukuh karang Joho yaitu untuk berdakwah mengajarkan 
ajaran Islam kepada masyarakat sekitar khususnya. Walaupun beliau 
tuna netra, tidak melemahkan dalam semangat berdakwah. Beliau 
merupakan seorang kyai yang hafidz ( hafal Al-Qur’an) dan dipandang 
sangat mumpuni dalam mengajarkan ilmu Al-Qur’an khususnya 
Peneliti : Kalo boleh tahu, bagaiman ceritanya dimulai dari dakwah sampai 
bisa mendirikan pondok pesantren ? 
Informan : Pada awal perjalanan dakwahnya, KH. Chamdani menolak apabila 
ada seseorang yang mondok sebagai santri dan ingin menetap di 
rumah beliau, karena waktu tersebut KH. Chamdani hanya melayani 
memberikan pengajaran membaca Al-Qur’an untuk masyarakat sekitar 
yang datang ke rumahnya. Ternyata minat masyarakat untuk mendidik 
anak-anaknya dalam membaca maupun menghafalkan Al-Qur’an 
semakin banyak Seiring bertambahnya waktu, KH. Chamdani semakin 
dikenal oleh masyarakat luas. Masyarakat yang merasa dari daerah 
sekitar maupun daerah luar lainnya yang mendatangi beliau dan sering 
membujuk KH. Chamdani untuk menerima para santri mondok di 
rumahnya . Dikarenakan banyak desakan dari masyarakat yang begitu 
tinggi, maka pada tahun 1980 KH. Chamdani akhirnya bersedia 
menerima para santri yang datang dari dalam maupun luar daerah 
untuk mondok di rumahnya. Ketika awal penerimaan santri, KH. 
Chamdani hanya bersedia menerima santri putra saja, dan baru setelah 
dua tahun kemudian beliau bersedia menerima santri putri. Hal 
tersebut dilakukan oleh beliau setelah mendapatkan dukungan dari 
masyarakat dan para tokoh agama Islam khususnya di kecamatan 
Andong Boyolali. Di karenakan masyarakat sangat membutuhkan 
pengajaran membaca dan menghafal Al-Qur’an, sehingga kedatangan 
KH. Chamdani yang Hafidz Al-Qur’an disambut positif oleh 
masyarakat luas . Dalam penerimaan santri generasi awal, KH. 
Chamdani mendidiknya di rumah beliau, dalam kesehariannya para 
santri tinggal satu rumah dengan beliau. Seiring berjalannya waktu 
semakin banyak santri yang ingin mondok di rumah beliau sehingga 
sangat dibutuhkan membangun tempat (asrama), maka dibangunlah 
asrama di belakang rumah beliau. KH. Chamdani juga menerima tanah 
wakaf dari putra kakeknya (Bp.H. Syamsuddin) yang bernama Drs. 
Munawar seluas 15 x 60 m. Dari tanah yang terletak di belakang 
rumah beliau di dirikanlah sebuah mushola yang dipergunakan para 
santri untuk melakukan jama’ah shalat lima waktu, mengaji, dan 
menghafal Al-Qur’an (Berdasarkan wawancara Kyai Ulin Nuha 29 
April 2017). Sekitar tahun 1400 H (1980 M) pondok tersebut resmi 
berdiri dan dinamai Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an (PPMQ). Di 
awal-awal pembelajarannya, PPMQ hanya terfokus pada ilmu Al-
Qur’an, namun dalam perkembangannya, PPMQ mengajarkan cabang-
cabang ilmu agama Islam yang lain seperti Akidah, Akhlak, Fiqh, 
Tarikh Nabi, Tajwid, ilmu Tauhid yang merujuk pada kitab-kitab 
klasik. 
 
Lampiran 5 
FIELD NOTE 
Kode  : 003 
Judul  : Wawancara kurikulum pondok pesatren 
Narasumber : Saudara Andre   
Tempat : Serambi Masjid pondok pesantren Madrosatul Qur’an 
Waktu  : Tanggal 7 Mei 2017 jam 07.00 – 08.00 WIB 
Peneliti melakukan observasi pada tanggal 7 Mei 2017, sampai di pondok 
peasantren Madrosatul Qur’an Boyolali pada pukul 09.00 WIB. Lalu peneliti 
mengunjungi ruang pengurus pondok guna mendapatkan dokumen yang diperlukan 
untuk penelitian. Pada pukul 07.00 WIB peneliti menemui salah satu pengurus 
pondok pesantren guna melakukan wawancara. Wawancara ini dilakuakan pada hari 
minggu 7 Mei 2017, dengan Narasumber Sdr. Andre selaku sekertaris pondok 
pesantren Madrosatul Qur’an Boyolali.  
Peneliti : assalamualaikum 
Informan : Waalaikumsalam 
Peneliti : kurikulum pondok pesantren ini, apakah murni dari pengurus pondok 
atau bagaimana mas ? 
nforman : Isi kurikulum pondok PPMQ mengadopsi dari pondok pesantren Al-
Muayyad Surakarta, karena adanya keterkaitan nasab keilmuan 
maupun keluarga dari pendiri PPMQ, KH. Chamdani.  
Peneliti : Kalau boleh tahu hubungan nasab nya seperti apa ? 
Informan :Beliau merupakan salah satu murid KH. Umar Abdul Manan 
(Pengasuh Pondok Al-Muayyad), sehingga sangatlah wajar bila 
kurikulum yang digunakan di PPMQ tidak berbeda jauh dari 
kurikulum yang digunakan di pondok pesantren Al-Muayyad 
Surakarta. 
Peneliti :terimakasih mas, assalamualaikum 
Informan :iya sama sama, waalaikumsalam 
  
Lampiran 6 
FIELD-NOTE 
Kode  : 004 
Judul  : Obsevasi proses pembelajara 
Tempat : Masjid pondok pesantren Madrosatul Qur’an 
Waktu  : Tanggal 18 Mei 2017 jam 08.00 – 10.00 WIB 
Pada observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 18 Mei 2017 di 
kelas 3, pertama ustad memasuki kelas dengan menggunakan baju yang sopan, mulai 
dari atas ustad memakai songkok hitam, baju koko, dan memakai sarung. Ustad 
masuk memberikan salam. Salanjutnya, dilanjutkan dengan do’a sebelum belajar. Hal 
ini dilakukan supaya santri terbiasa mengucapkan do’a sebelum melakukan sebuah 
kagiatan. Setelah itu, Ustad memberikan motivasi, berupa  kisah Ibnu Hajar yang 
ingin menyerah setelah beliau sekian lama menuntut ilmu, namun belum bisa sama 
sekali. Setelah beliau meminta ijin untuk pulang dari sekolah, dalam perjalanan 
pulang hujan lebat turun kemudian beliau berteduh di gua. Beliau memandang sebuah 
batu yang tembus terkena tetesan air, dari peristiwa itu beliau mengambil pelajaran 
bahwa batu bisa tembus karena air, pasti beliau juga bisa menguasai pelajaran bila 
berusaha lebih keras lagi. Kemudian, beliau berlajar dengan sungguh-sungguh dan 
menjadi ulama’ besar dan berpengaruh terhadap agama Islam.  
Setelah memberi motivasi Ustad mengulang sedikit pembelajaran minggu lalu 
untuk mengingatkan materi yang sudah dipelajari. Setelah itu, ustad mengajarkan 
materi dengan menerjemahkan arti per kata menggunakan bahasa jawa dan santri 
menulis dikitab menggunakan arab pegon. Seteah itu ustad menjelaskan materi yang 
telah diterjemahkan menggunakan bahasa jawa. Kemudian guru mempersilahkan 
santri untuk bertanya mengenai hal yang belum jelas. Ustad kemudian menjawab 
pertanyaan bila ada yang bertanya. Ustad memberikan kesimpulan dan memberi tahu 
materi yang akan dipelajari di pertemuan selanjutnya. Ustad menutup pembelajaran 
dengan do’a dan salam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 
FIELD-NOTE 
Kode  : 005 
Judul  : Wawancara implementasi pendidikan soft skills 
Narasumber : Saudara Suprihatin selaku Ketua Pengurus  
Tempat : Serambi Masjid pondok pesantren Madrosatul Qur’an 
Waktu  : Tanggal 23 Mei 2017 jam 07.00 – 08.00 WIB 
Peneliti melakukan observasi pada tanggal 22 Mei 2017, sampai di pondok 
peasantren Madrosatul Qur’an Boyolali pada pukul 23.54 WIB. Karena kegiatan 
pondok pada saat itu sudah selesai, peneliti memutuskan untuk menginap di pondok. 
Pada waktu habis subuh peneliti melihat kondisi pondok yang begitu kondusif. Pintu 
kamar dalam keadaan terkunci dari luar. 
Pada pukul 07.00 WIB peneliti menemui ketua pengurus pondok pesantren 
guna melakukan wawancara. Wawancara ini dilakuakan pada hari selasa 23 Mei 
2017, dengan Narasumber Sdr. Suprihatin selaku ketua pengurus pondok pesantren 
Madrosatul Qur’an Boyolali. Peneliti juga melakukan Observasi mengenai kunci 
pintu kamar saat kegiatan rutin sedang berlangsung.  
Peneliti : Assalamualaikum 
Narasumber : Waalaikumsalam 
Peneliti : Menurut anda pendidikan soft skills itu seperti apa ? 
Narasumber : emmm ,,,menurut saya soft skills merupakan suatu keahlian yang 
mendukung hard skills, seperti contoh disiplin, jujur, berkomunikasi 
dengan baik, kreatif dan lain sebagainya.  
Peneliti : Nah,, untuk implementasi pendidikan soft skills di pondok ini ada 
apa belum ? 
Narasumber : ada, seperti disiplin di pondok diterpakan dengan cara mengunci 
pintu kamar pada saat jam berangkat sekolah, sholat 5 waktu, saat 
diniyah, dan kegiatan pondok yang lain, jadi kegiatan pribadi seperti 
mandi harus sudah selesai sebelum pintu kamar dikunci. Dalam 
melakukan Implementasi pendidikan softs skills kami menggunakan 
tiga cara, yaitu Melalui keteladanan kepribadian setiap harinya atau 
Guru memberikan contoh baik kepada santri, memberikan motivasi 
atau muhasabah dalam setiap minggunya, dan melalui hal-hal yang 
dimasukkan dalam kegiatan sehari-hari dan tidak ada pada kurikulum 
Peneliti : nah, untuk yang terkunci dikamar sholatnya telat kan mas ? 
Narasumber : iya, itu konsekuensinya biar para santri belajar disiplin. Mereka juga 
mengantisipasi sudah menyiapkan  pakaian dan buku yang mau 
dipake disamping tempat tidurnya. Jadi ketika mereka bangun tinggal 
membawa kitab dan pakaian untuk sholat dan mengaji . 
Peneliti : setelah peraturan kunci pintu ini berjalan apakah ada perubahan 
terhadap kedisiplinan santri ? 
Narasumber : ada, peraturan seperti ini meminimalisir santri yang bolos sekolah 
bolos mengaji. Bahkan dulu ada yang bersembunyi dibelakang 
lemari. Namun setelah peraturan ini berjalan sudah hamper tidak ada 
yang bolos sekolah dan kegiatan pondok 
Peneliti :kira-kira sudah berapa lama peraturan ini dijalankan ? 
Narasumber : sebenarnya peraturan ini berjalan sudah cukup lama, namun terhenti 
sekitar dua tahunnan. Nah sebagia pengurus saya mencoba untuk 
menghidupkan peraturan ini , ini sudah berjalan sekitar setengah 
tahun. 
Peneliti : oh iya, yang mengunci pintu kamar itu dari pengurus pondok atau 
ada salah satu santri yang dipercaya untuk membawanya ? 
Narasumber : yang membawa kunci itu dari pengurus pondok, soalnya pengurus 
pondok takut kalau yang memegang kunci santri malah disalah 
gunakan. 
Peneliti : kalau disini ada nggak motivasi yang diberikan kepada santri ? 
Narasumber : ada, misalnya santri baru kita berikan pengenalan terhadap pondok, 
dan biasanya setiap dua minggu sekali setelah habis sholat isya’ saya 
berikan motivasi tentang niat mereka di pondok, terus cerita-cerita 
pengalaman pribadi saya, dan mengingat orang tua dirumah yang 
susah payah mencari uang untuk memondokan santri sehingga 
mereka harus serius belajar. Biasanya tiap minggu santri putri dan 
putra diajak refreshing keliling desa satelah seminggu kegiatan di 
dalam pondok. 
Peneliti : untuk tulisan tulisan seperti “jangan lupa niat” itu , kalau santri 
membacanya kerasa nggak ? 
Narasumber  :  ya kerasa seharusnya 
Peneliti : tujuannya emang buat menyadarkan santri ? 
Narasumber : Heem,,,biar selalu ingat mereka berangkat sekolah itu niatnya apa 
dan baca niat 
Peneliti : kagiatan yang kira-kira bisa memunculkan kreativitas santri ada 
nggak mas ? 
Narasumber : itu mungkin kalau pas class meeting, ada drama, kalau yang putra 
ada masak, kalau yang putri ada fashion show. Jadi lomba-lomba 
yang diadakan disini itu yang bisa memunculkan kekompakan. 
Peneliti : biasanya drama nya ini dilatih atau latihan sendiri ? 
Naraseumber : latihan sendiri, temanya mereka sendiri rias nya mereka sendiri, 
perlengkapan sari santri sendiri, scenario buat sendiri, jadi ini 
bertujuan untuk memunculkan kreativitas santri. 
Peneliti : kira-kira ada hambatan nggak mas buat kegiatan lomba drama ini ? 
Narasumber : hambatannya ada pada waktu, jadi waktunya itu terbatas mulai isyak 
sampai jam 11 harus selesai, padahal drama yang ditampilkan 
banyak, yang putra saja ada lima kamar terus yang putri ada 8 kamar, 
jadi penampilan nya ya masih terkendala dengan. Waktu lomba hanya 
seminggu dan itu nggak hanya diisi dengan drama, ada MHQ dan 
CCQ 
Peneliti : yang menjadi juri drama siapa ya mas ? 
Narasumber : ya dari pengurus,,,ya Nanang itu salah satunya,,,kan dia dia aliyah 
juga ikut drma, jadi kita cari juri itu yang udah berpengalaman di 
dalam drama 
Peneliti : kirakira udah berapa lama ? 
Narasumber :ya lumayan lama sekitar empat tahunan 
Peneliti : kalau di sini ada nggak mas untuk pelatihan keorganisasian ? 
Narasumber : Ada, misalnya seperti Banser, bansenya yang tingkat kecamatan, 
kita kirim kemarin empat orang dilatih dan dipilih yang kiranya 
orangnya sudah dewasa. 
Peneliti :Kalau dilatih dari kepengurusan pondok ada nggak mas ? 
Narasumber : ada tapi kalau udah yang mumpuni, diajak untuk ikut mengurusi 
Peneliti : kalau di sini hukumannya apa ya mas ? 
Narasumber : bersih-bersih, deres selama satu jam, kalau yang udah parah itu 
nyapunya di pondok putri untuk melatih mentah. Biar dia belajar dari 
kesalahan 
Peneliti : kalau untuk berkomunikasi mas, ada nggak pelatihannya ? 
Narasumber : biasanya disuruh pidato atau kithobah, dua minggu sekali ada yang 
jadi MC juga, secara bergantian minggu ini putra besoknya putri 
Peneliti : ada yang ngelatih nggak mas ? 
Narasumber : nggak ada, biasanya itu mereka bertukar pikiran dengan temannya 
sekamar,, 
Peneliti : kira kira setelah ada berbagai implementasi seperti itu ada nggak 
perubahan yang signifikan ? 
Narasumber : ada, bahkan juga ada yang bisa kaligrafi, seperti drama juga 
penampilannya semakin bagus, disiplinnya tambah 
Peneliti : kalau untuk pelatihan usaha ada nggak mas ? 
Narasumber : ada, dulu si banyak mas, sekarang tinggal usaha susu kedelai, dulu 
ada menjahit, usaha jamur. 
Peneliti : Itu diikuti semua santri mas ? 
Narasumber : itu untuk yang tidak sekolah biar mereka punya keahlian, tapi 
biasanya juga ada sasntri yang pengen ikut.  
Peneliti : Oh iya mas, untuk hafalan itu bagaimana sistem yang diterapkan 
dalam pondok ? 
Narasumber : Santri Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an dalam menghafal Al-
qur’an menggunakan tiga macam metode (cara) yakni, Tahsin, 
tahfidz dan takrir. Ketiga-tiganya selalu diterapkan setiap hari oleh 
santri yang menghafal Al-Qur’an. Yang dimaksud Tahsin yaitu 
membaguskan bacaan Al-Qur’an, dalam tahap ini para santri 
membaca Al-Qu’an dengan melihat mushaf (Bin Nadhor) secara tartil 
dan dilakukan secara berulang-ulang. Kemudian setalah santri 
mampu membaca dengan lancar dan fasih sesuai dengan tajwidnya 
maka santri tersebut boleh melangkah ke tingkat Tahfidz (Bil Ghoib) 
yaitu dimana para santri dituntut menghafal materi baru yang belum 
pernah dihafalkannya. Sedangkan takrir adalah mengulangi materi 
yang sudah dihafalnya, metode takrir ini berfungsi untuk menjaga 
hafalan para santri supaya tidak lupa 
Peneliti : kalau boleh tau tenaga pengajar disini ada berapa mas ? 
Narasumber : Pondok pesantren Madrosatul Qur’an, didukung oleh 14 tenaga pengajar 
yang terdiri dari 1 orang pengasuh pondok, 13 ustad dan ustadzah. Semua 
tenaga pengajar di pondok pesantren Madrosatul Qur’an merupakan santri 
Madrosatul Qur’an yang sekarang menjadi pengurus pondok pesantren 
Peneliti : Terimakasih mas atas waktunya 
Narasumber : Iya,,iya,, 
Peneliti : Assalamualaikum 
Narasumber : Waalaikumsalam 
Selanjutnya peneliti melakukan observsi mengenai renungan bersama. 
Renungan beresama ini merupakan program pengurus pondok dan isinya adalah 
motivasi diri. Berikut kegitannya : 
Pada awal acara ketua pengurus pondok saudara Suprihatin membuka acara 
motivasi ini dengan salam dan membaca bismillah. Saudara Suprihatin menyuruh 
santri untuk menundukkan kepala. Kemudian saudara Suprihatin menyuruh santri 
untuk membayangkan wajah kedua orangtua para santri, lalu saudara suprihatin 
berkata : 
“Betapa indah wajah bapak ibumu bila tersenyum ?,,,betapa mulianya anak 
yang bisa menjaga senyum di wajah bapak ibunya ?,,,namun senyum itu akan 
berubah menjadi air mata apabila hati mereka terluka dan betapa hinanya anak yang 
membuat orangtuanya menjatuhkan air mata ?” 
 
Sebagian santri ada yang meneteskan air mata ketika saudara Suprihatin 
mengucapkan kalimat tersebut. Keadaan menjadi hening dan santri disuruh untuk 
mendalami kata-kata tersebut. Semakin lama, semakin banyak santri yang menangis. 
Lalu saudara Suprihatin mengatakan : 
“Menangis saja tidak cukup untuk menghapus air mata dari wajah orangtua 
kalia, air mata kalian akan menambah rasa sakit mereka, namun hapuslah air matra 
orangtua kalian menggunakan senyum kalian, sikap baik kalian, rasa hormat kalian, 
serta prestasi kalian, pikirkanlah hati perasaan orangtua kalian jika kalian ingin 
berbuat, apakah akan melukai hati mereka atau tidak ?? renungkan lagi, apa yang 
sudah kalian perbuat selama ini, apa akan jadi senyum orangtua kalian atau jadi 
tangis orangtua kalian ?” 
 
Saudara Suprihatin memotivasi santri untuk tidak hanya merenungkan namun 
juga perlu ditambah dengan do’a dan usaha. Lalu Saudara Suprihatin menceritakan 
sebuah cerita untuk memotivasi santri agar lebih semangat mencari ilmu. Ceritanya 
adalah mengenai seseorang yang ingin berhenti menuntut ilmu dan memilih untuk 
pulang karena dia dianggap bandel dan paling tidak bisa. Sampai ditengah jalan santri 
itu dihentikan oleh seekor macan putih. Setel;ah berpikir cukup lama santri itu 
kemudian memutuskan untuk kembali menuntut ilmu dan dia berpikir jika belum 
selesai menuntut ilmu jangan menyerah, bila menyerah bahaya akan mengintai kita. 
Akhirnya kegitan motivasi mingguan ini diakhiri dengan bacaan hamdallah dan salam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 
FIELD-NOTE 
Kode  : 005 
Judul  : Wawancara implementasi pendidikan soft skills 
Narasumber : Saudara Nanang Abdul Aziz selaku Wakil Ketua Pengurus  
Tempat : Serambi Masjid pondok pesantren Madrosatul Qur’an 
Waktu  : Tanggal 8 Agustus 2017 jam 14.00 – 14.30 WIB 
 
Peneliti melakukan observasi pada tanggal 8 Agustus 2017, sampai di pondok 
peasantren Madrosatul Qur’an Boyolali pada pukul 13.30 WIB. Peneliti menemui 
wakil ketua pengurus pondok pesantren guna melakukan wawancara. Wawancara ini 
dilakuakan pada 8 agustus 2017, dengan Narasumber Sdr. Nanang Abdul Aziz selaku 
wakil ketua pengurus pondok pesantren Madrosatul Qur’an Boyolali. Peneliti juga 
melakukan Observasi mengenai kunci pintu kamar saat kegiatan rutin sedang 
berlangsung.  
Peneliti : Assalamu’alaikum wr. wb 
Informan : Wa’alaikumsalam wr. wb 
Peneliti : mas saya ingin bertanya mengenai bagaimana langkah-langkah 
implementasi pendidikan soft skills di pondok pesantren Madrosatul 
Qur’an Boyolali ?   
Informan : Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengimplementasikan 
pendidikan soft skills meliputi perencanaan, pelaksanaan, berupa 
evaluasi. Perencana tentang program implementasi pendidikan soft 
skills di pondok pesantren Madrosatul Qur’an Boyolali dilakukan 
untuk menentukan tujuan atau target yang harus dicapai. Perencannan 
merupakan langkah awal untuk menentukan program yang sesuai 
untuk meningkatkan soft skills santri. Perencanaan ini dilakukan 
sebullan sekali. Pengurus menganalisis hal apa yang dibutuhkan 
santri  dan permasalahan apa yang ada pada perkembangan soft skill 
santri. Lalu pengurus merumuskan beberapa program untuk 
meningkatkan soft skills santri untuk lebih lanjutnya silahkan tanya 
kepada ketuanya langsung 
Kemudian Peneliti melanjutkan wawancara kepada Ketua pengurus pondok sdr. 
Suprihatin. 
Peneliti : Assalamu’alaikum wr. wb 
Narasumber : Wa’alaikumsalam wr. wb 
Peneliti : saya mau wawancara mengenai langkah-langkah implementasi 
pendidikan soft skills di pondok ini. Tadi saya sudah tanya ada 3 
langkah yaitu perencanaan pelaksanaan dan evaluasi. Nah saya minta 
tolong perencanaan yang sudah dilakukan itu seperti apa ? 
Narasumber : Perencanaan program yang sudah dilakukan untuk meningkatkan 
soft skills santri diantaranya, kithobah, drama, renungan bersama, 
kerja bakti, usaha susu kedelai 
Peneliti : mengapa pengurus memilih program kithobah ? 
Narasumber : Kithobah diharapkan mampu memunculkan rasa percaya diri santri. 
Karena dalam kithobah santri disuruh berbicara di depan santri lain, 
jadi mental santri akan terlatih untuk memposisikan dirinya. Kithobah 
juga dapat melatih cara berkomunikasi santri dengan masyarakat di 
masa mendatang. Karena dalam berkithobah santri diwajibkan 
menggunakan bahasa yang sopan 
Peneliti : selanjutnya bagaimana mengenai drama mas, kenapa anda memilih 
drama ? 
Narasumber : Drama di pondok pesantren Madrosatul Qur’an diharapkan mampu 
melatih kreatifitas santri, kerja sama, pengorganisasian dan 
kepercayaan diri. Karena dalam drama mengandung semua unsur 
tersebut.  Program drama dikelompokkan perkamar hal ini bertujuan 
untuk melatih kerjasama antar anggota kamar. Setiap kamar memiliki 
ketua kamar untuk bertanggung jawab mengenai kegiatan di kamar 
santri.  
Peneliti : selanjutnya kenapa anda memilih renungan bersama ? 
Narasumber : Program renungan ini dilakukan untuk memotivasi santri supaya 
lebih semangat menuntut ilmu. Pengurus mengadakan renungan ini 
dengan inti penyampaian mengenai motivasi diri, mengingat orangtua 
dan mengenai niat awal mereka menuntut ilmu di pondok pesantren 
Madrosatul Qur’an. Hal ini diharapkan mampu memunculkan 
motivasi dalam diri santri dan saling mengingatkan antara santri 
dengan santri dan santri dengan pengurus  
Peneliti : selanjutnya mengapa memilih kerja bakti dan susu kedelai ? 
Narasumber : Program selanjutnya ada kerja bakti, dulu kerja bakti hanya 
dilakukan sebulan sekali. Namun mulai sekarang mulai dibuat 
perencanaan untuk melakukanya setiap minggu. Pada setiap harinya 
santri juga diwajibkan melakukan piket bersama. Hal ini dilakukan 
untuk mendisiplinkan santri yang sebelumnya bermalas-malasan 
ketika tidak ada piket atau kerja bakti. Program yang terakhir ada 
usaha susu kedelai, program ini dilakukan untuk meningkatkan 
entrepreneurship santri. Program usaha susu kedelai ini mengandung 
unsur kewirausahaan. Dimana santri dilatih untuk memiliki keahlian 
berwira usaha untuk menghadapi kehidupan dimasyarakat. Program 
ini sekaligus melatih santri untuk menciptakan lapangan kerja baru. 
Program ini dikhususkan untuk santri yang putus sekolah, namun 
untuk santri yang masih sekolah juga boleh untuk mengikuti program 
ini. 
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